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ALIH KODE DALAM KOMUNIKASI GURU-SISWA PADA MATA
PELAJARAN BAHASA PRANCIS DI SMA NEGERI 1 GAMPING
YOGYAKARTA

Oleh:
Novira Annis Fitriana
14204241025

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) jenis alih kode dalam
komunikasi guru dan murid pada pelajaran bahasa Prancis, (2) faktor-faktor penyebab
alih kode dan (3) fungsi alih kode di SMA Negeri 1 Gamping. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah guru dan siswa
kelas XI IPA 1, X1 IPA 2, X1 IPS1 dan XI IPS 2. Objek dalam penelitian ini adalah
alih kode dalam komunikasi guru-siswa. Data penelitian ini adalah seluruh tuturan
yang mengandung jenis, faktor dan fungsi dalam komunikasi.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dengan teknik lanjutan
teknik simak bebas libat cakap (SBLC), teknik rekam dan teknik catat. Analisis data
menggunakan metode agih dengan teknik bagi unsur langsung (BUL) dan teknik baca
markah menggunakan diagram pohon serta metode padan referensial dengan teknik
pilah unsur penentu (PUP) menggunakan referen PARLANT. Uji validitas
menggunakan member-check dan uji reliabilitas menggunakan intra-rater, teman
sejawat dan expert judgement.

Hasil penelitian di SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta menunjukkan bahwa
jenis alih kode yang terjadi dalam komunikasi guru-siswa pada mata pelajaran bahasa
Prancis diklasifikasikan menjadi intra-sentential switching, inter-sentential switching,
dan tag switching. Jenis alih kode paling dominan adalah intra-sentential switching.
Selanjutnya, faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode terdiri atas faktor
linguistik dan faktor nonlinguistik. Faktor alih kode paling dominan adalah faktor
linguistik kedekatan bahasa dan budaya yang digunakan. Fungsi alih kode terbagi
menjadi tiga, yaitu fungsi akademis yang berkaitan dengan penyampaian materi,
fungsi akademis yang berkaitan dengan pengelolaan kelas dan fungsi nonakademis.
Tujuan dilakukannya alih kode paling dominan berkaitan dengan fungsi akademis
dalam penyampaian materi, yaitu sebagai penjelasan.

Kata kunci: alih kode, jenis, fungsi, faktor
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L’ALTERNANCE CODIQUE DANS LA COMMUNICATION ENTRE
L’ENSEIGNANT ET LES LYCEENS LORS DE L’APPRENTISSAGE DU
FRANCAIS A SMA NEGERI 1 GAMPING YOGYAKARTA

Par:
Novira Annis Fitriana
14204241025

EXTRAIT

Cette recherche a pour objectif de décrire (1) les types d’alternance codique
dans la communication entre I’enseignant et les lycéens lors de 1’apprentissage du
francais, (2) les facteurs causant l’alternance codique et (3) les fonctions
d’alternance codique a SMA Negeri 1 Gamping. Le type de cette recherche est
descriptive qualitative. Les sujets sont un enseignant du francais et les lycéens de
la classe XI IPA 1, X1 IPA 2, XI IPS 1 et XI IPS 2. L'objet de cette recherche est
I’alternance codique dans la communication entre I’enseignant et les lycéens. Les
formes de données de cette étude sont des mots, des phrases, des propositions et
des phrases.

La collecte de données dans cette recherche se fait en utilisant la méthode
de lecture attentive qui se poursuit avec la technique de la lecture attentive, la
technique d’enregistrement et la technique de notation. Ensuite, 1’analyse de ces
données emploie la méthode distributionnelle qui se poursuit avec la technique de
la distributionnelle immédiate et la technique de lire la marque en utilisant I’arbre
syntaxique. Alors, la deuxiéme methode d’analyse est la méthode d’identification
référentielle. Nous appliquons la technique de la segmentation de 1’¢1ément décisif
a I’aide du contexte en employant de composant PARLANT. La validité est fondee
par la validation de réspondants et les fiabilités sont examinées avec la fiabilité
d’intra-rater, par les collégues et par le jugement d’expert.

Les résultats de la recherche a I’'SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta
montrent que les types de I’alternances codiques sont 1’alternance codique intra-
sententielle, I’alternance codique inter-sententielle et la commutation d'étiquette.
Le type de I’alternance codique plus dominant est I’alternance codique intra-
sententielle. Les facteurs de I’alternance codique sont classifiés en deux, ce sont
les facteurs linguistiques et non linguistiques. Le facteur d’alternance codique plus
dominant est le facteur linguistique de I’approchement de la culture et de la langue.
Les fonctions de I’alternance codique est devisées par la fonction académique sur
le matériau d’apprentissage, la fonction académique sur la gestion de la classe et
la fonction non-académique. La fonction de I’alternance codique plus dominant est
la fonction académique sur le matériau d’apprentissage d’explanation.

Mot-clés : 1’alternance codique, le type, la fonction, le facteur
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang dalam setiap aspek kehidupannya
membutuhkan orang lain untuk bertahan hidup. Untuk menyampaikan setiap maksud
atau pesan, manusia membutuhkan bahasa sebagai media komunikasi. Komunikasi
yang dilakukan oleh manusia inilah yang disebut sebagai peristiwa tutur yang
melibatkan penutur, mitra tutur, pesan yang disampaikan, waktu serta tempat di
dalamnya. Bahasa dapat dikatakan spesial karena hanya dimiliki oleh manusia saja
atau bersifat manusiawi dan bersifat arbiter atau dapat berubah seiring berkembangnya
zaman.

Abad 21 adalah masa seluruh penduduk dunia merupakan pengguna lebih dari
satu bahasa yang biasa disebut sebagai bilingualisme atau multilingualisme.
Bilingualisme adalah sebuah kondisi dimana seseorang mampu memahami dua bahasa
sekaligus, dimana arti tersebut diperoleh dari bahasa latin bi yang artinya dua dan
lingua yang berarti bahasa. Begitu pula dengan multilingualisme yang memiliki arti
seseorang mampu memahami bahkan menggunakan beberapa bahasa sekaligus dalam
percakapannya. Merekalah yang disebut sebagai ployglot atau pengguna berbagai
bahasa. Penguasaan berbagai bahasa ini tak dapat dipisahkan dengan adanya tingkatan
dalam bahasa atau yang disebut diglosia.

Kemampuan menggunakan dua bahasa atau lebih ini memungkinkan

terjadinya peralihan dari satu bahasa ke bahasa lainnya yang disebut sebagai alih kode



atau [’alternance codigue dalam bP. Peralihan ini bisa disebabkan beberapa hal,
misalkan dalam sebuah komunikasi menggunakan bahasa X kemudian ada pihak
ketiga yang menginterupsi menggunakan bahasa Y sehingga menyebabkan adanya
perubahan bahasa dari X menjadi Y. Alih kode juga bisa terjadi karena tingkat
pemahaman dan pendidikan dari penutur maupun mitra tutur, serta adanya perubahan
situasi yang menyebabkan peralihan dari bahasa formal ke bahasa nonformal. Seperti
yang dikemukakan oleh Hymes (dalam Chaer dan Agustina 2014: 107-108) “code
switching has become a common term for alternate us of two or more language,
varities of language or even speech style atau alih kode tak hanya terjadi pada bahasa
satu ke bahasa lainnya, tetapi juga bisa terjadi antar ragam-ragam atau gaya-gaya yang
terdapat dalam suatu bahasa.

Seseorang yang mampu menggunakan dua bahasa atau lebih, terutama bagi
yang memiliki kebutuhan untuk berkomunikasi dengan banyak orang dari berbagai
daerah, tidak dapat menghindari fenomena peralihan dari satu bahasa ke bahasa
lainnya atau yang biasa disebut sebagai peristiwa alih kode. Bukan hanya dari satu
bahasa ke bahasa lainnya dalam satu kalimat utuh, tetapi termasuk pula adanya
beberapa bahasa yang dijadikan satu dalam sebuah percakapan. Hal ini biasanya
bergantung pada situasi yang dihadapi oleh penutur maupun mitra tutur, misalnya
kurangnya pemahaman mitra tutur, tidak adanya padaan kalimat atau kata dari sebuah
bahasa ke bahasa lainnya, tingkat penguasaan bahasa penutur maupun mitra tutur, dan

lain sebagainya.



Pengembangan kemampuan b2 di lingkungan sekolah di Indonesia
dilaksanakan sesuai dengan UU SISDIKNAS nomor 20 tahun 2003 yang bertujuan
agar siswa dapat bersaing salam dinamika perkembangan dunia. B2 yang diajarkan
pada tingkat SMA di Indonesia beragam, seperti bahasa Inggris, bahasa Jepang, bP,
bahasa Jerman, bahasa Arab dan lainnya. Salah satu sekolah di Yogyakarta yang
mengajarkan bP kepada peserta didiknya adalah SMA Negeri 1 Gamping Y ogyakarta.
Salah satu contoh peristiwa alih kode yang terjadi di SMA Negeri 1 Gamping
Yogyakarta adalah:

(1) Guru : Bonjour a tous! Ca va?
Siswa : Bonjour, Madame. Ca va bien, et vous?
Guru : Cava bien, merci. Hadi, jangan ramai di kelas!
Guru : Selamat pagi, anak-anak. Bagaimana kabar kalian?
Siswa : Selamat pagi, bu. Sehat, dan Anda?
Guru : Saya sehat, terima kasih. Hadi jangan ramai di kelas!

Dialog tersebut menunjukkan bahwa pada tuturan pertama dan kedua antara
guru dan siswa di SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta. Guru dan siswa melakukan
salutation atau saling mengucapkan sapaan untuk memulai kegiatan belajar mengajar.
Guru mengucapkan ‘ca va bien, merci.” untuk menanggapi tuturan siswa ‘Ca va bien,
et vous?’. Kemudian guru mengganti bahasa yang digunakan, yang pada awalnya
menggunakan bP menjadi bl, yang ditunjukkan tuturan ‘Hadi, jangan ramai di
kelas!’. Pergantian bahasa ini dilakukan guru karena siswa bernama Hadi terus
membuat keributan di dalam kelas. Diharapkan dengan adanya teguran tersebut Hadi

tenang dan kembali memperhatikan pelajaran. Kegiatan ini dapat dikategorikan

sebagai peristiwa alih kode. Peralihan kode pada dialog ini dilakukan untuk menegur



siswa bernama Hadi yang membuat keramaian di kelas dan mengganggu kegiatan
belajar mengajar.

SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta adalah sebuah sekolah negeri di
Yogyakarta yang mengajarkan keterampilan bP sebagai bahasa asing selain bahasa
Inggris di sekolah. Kedudukan bP di sekolah ini adalah sebagai muatan lokal (mulok)
yang tingkatannya berada di bawah bl dan bahasa Inggris. Frekuensi kegiatan belajar
bP di sekolah ini adalah satu kali seminggu, dengan durasi waktu 2x45 menit untuk
kelas XI dan XII. Pada tahun ajaran 2017/2018, peneliti berkesempatan untuk
melakukan kegiatan Praktik Lapangan Terbimbing (PLT) di SMA Negeri 1 Gamping.
Selama proses belajar mengajar, peneliti menemukan fakta bahwa guru menggunakan
beberapa bahasa, yaitu bahasa Jawa, bl, bahasa Inggris, dan bP. Peneliti menduga
bahwa alih kode terjadi dalam komunikasi guru-siswa pada mata pelajaran bP di
sekolah ini dalam berbagai jenis disertai faktor penyebab dan fungsinya. Oleh karena
itu, peneliti tertarik melakukan penelitian berkaitan dengan peristiwa alih kode dengan
judul ‘Alih Kode dalam Komunikasi Guru-Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Prancis
di SMA Negeri 1 Gamping’.

B. Identifikasi Masalah

Atas dasar latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat beberapa masalah
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut.

1. Terdapat beberapa jenis alih kode dalam komunikasi guru dan siswa pada

pelajaran bP di SMA Negeri 1 Gamping.

2. Faktor-faktor penyebab alih kode di SMA Negeri 1 Gamping.



3. Fungsi dari alih kode di dalam kegiatan belajar mengajar bP di SMA
Negeri 1 Gamping.
4. Terdapat peristiwa campur kode dan interferensi dalam kegiatan belajar
mengajar bP di SMA Negeri 1 Gamping.
5. Faktor yang melatarbelakangi timbulnya campur kode dan interferensi
bahasa dalam kegiatan belajar megajar bP di SMA Negeri 1 Gamping.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, diperlukan adanya

batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. jenis alih kode dalam komunikasi guru dan siswa pada pelajaran bP di
SMA Negeri 1 Gamping.
2. faktor-faktor yang melatarbelakangi alih kode di SMA Negeri 1 Gamping.
3. fungsi alih kode di SMA Negeri 1 Gamping.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, masalah dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah jenis alih kode dalam komunikasi guru dan siswa pada
pelajaran bP di SMA Negeri 1 Gamping?

Apa sajakah faktor-faktor yang melatarbelakangi alih kode di SMA
Negeri 1 Gamping?

Apa sajakah fungsi alih kode di SMA Negeri 1 Gamping?



E. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, dapat dikemukakan tujuan
penelitian ini adalah:
1. mendeskripsikan jenis alih kode dalam komunikasi guru dan siswa pada
pelajaran bP di SMA Negeri 1 Gamping.
2. mendeskripsikan faktor-faktor yang melatarbelakangi alih kode di SMA
Negeri 1 Gamping.
3. mendeskripsikan fungsi alih kode di SMA Negeri 1 Gamping.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat terutama bagi
mahasiswa dalam menambah informasi dan referensi mengenai kajian alih kode dalam
bidang sosiolinguistik. Dengan adanya penelitian ini diharapkan guru maupun siswa
mengetahui jenis-jenis, faktor penyebab serta fungsi alih kode. Selain itu dengan
adanya kajian ini diharapkan guru dapat meminimalisir penggunaan alih kode dalam

kegiatan pembelajaran bP di kelas.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A Bahasa dan Peristiwa Tutur

Bahasa secara luas dapat diartikan sebagai sebuah sistem, yang dibentuk
oleh sejumlah komponen yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan (Chaer
dan Agustina, 2014: 11). Bahasa memiliki aturan atau struktur dan tersusun atas
tataran frasa, klausa, kalimat dan wacana. Meskipun kaidah bahasa bersifat
konvensional (sebuah lambang bahasa mewakili sebuah konsep khusus), bahasa
juga bersifat produktif yang dapat diperluas menjadi unsur-unsur bahasa yang tak
terbatas (sesuai dengan sistem yang berlaku dalam bahasa tersebut). Bahasa yang
digunakan oleh masyarakat untuk berkomunikasi selalu berkembang dan wujudnya
beragam, sehingga secara individu maupun dalam sebuah kelompok bahasa tidak
akan ada yang menggunakan bahasa yang sama. Dardjowidjojo (2005: 17)
mendefinisikan bahasa sebagai sebuah sistem simbol lisan yang arbitrer, dipakai
oleh anggota masyarakat untuk berkomunikasi dan berinteraksi antarsesamanya,
sesuai dengan budaya yang mereka miliki. Arbitrer adalah tidak adanya hubungan
wajib antara lambang bahasa dengan konsep yang terkandung dalam bahasa
tersebut, misalkan perkakas rumah yang mempunyai bidang datar sebagai daun
mejanya dan berkaki sebagai penyangganya disebut sebagai [meja] dalam bl, secara
konvensional konsep tersebut berterima. Akan tetapi, apabila bahasa tidak bersifat
arbitrer maka lambang [meja] juga akan disebut sebagai [meja] dalam bP, bukannya
table [tabl]. Lambang dan makna terhubung karena adanya kesepakatan dalam

masyarakat mengenai makna yang dimiliki oleh lambang tersebut.



Dalam ranah sosiolinguistik, bahasa dapat dilihat dari berbagai sudut
pandang yaitu dari sisi penutur, pendengar, topik ujaran, kode dan amanat. Hal ini
mengacu pada pendapat Fishman (dalam Chaer dan Agustina, 2014: 4) bahwa
persolan sosiolinguistik adalah “who speak what laguage to whom, when and what
end”. Dardjowidjojo (2005: 17) menyebutkan bahwa pokok bahasan dalam
sosiolinguistik adalah pengguna dan penggunaan bahasa, tempat penggunaan
bahasa, tata tingkat bahasa, berbagai akibat dari adanya kontak dua bahasa atau
lebih, ragam serta waktu pemakaian ragam bahasa tersebut.

De Saussure (dalam Verhaar 2016: 3) membedakan bahasa dalam 3 jenis,
yaitu langage, langue dan parole. De Saussure mendefiniskan langage sebagai
bahasa secara umum, tidak merujuk kepada bahasa manapun. Di sini fungsi langage
atau bahasa adalah sebagai sifat khas manusia dibandingkan dengan makhluk hidup
lainnya. Langue adalah bahasa yang digunakan oleh masyarakat tertentu, yang telah
disepakati aturannya dan memiliki sifat kesaling-mengertian bahasa. Sedangkan
parole (dalam Chaer dan Agustina, 2014: 31) diartikan sebagai pelaksanaan langue
dalam tuturan yang dilakukan oleh anggota masyarakat dalam berinteraksi dengan
sesamanya. Parole inilah biasanya disebut sebagai tuturan.

B. Bilingualisme/Kedwibahasaan

Pembelajaran bahasa lain dalam sebuah institusi pendidikan dapat
mengakibatkan terjadinya kontak bahasa dan mendukung munculnya
kedwibahasaan atau bilingualisme selama proses pembelajaran tersebut, baik dari
pengajar maupun pembelajar bahasa. Bilingualisme adalah kemampuan seseorang

menggunakan dua bahasa dengan baik (Bloomfield dalam Chaer dan Agustina,



2014: 85-86). Dalam kehidupan bermasyarakat, meskipun seseorang mampu
menguasai dua bahasa, akan ada bahasa yang lebih sering digunakan oleh penutur
berkaitan dengan bahasa yang umum digunakan di lingkungan sosialnya.

Apabila Bloomfield mengungkapkan bahwa seseorang dapat disebut
sebagai bilingualisme apabila mampu menguasai dua bahasa, Mackey dan Fishman
(dalam Chaer dan Agustina 2014: 84) justru mengatakan bahwa bilingualisme dapat
diartikan sebagai penggunaan dua bahasa oleh seorang penutur dalam pergaulannya
dengan orang lain secara bergantian. Pendapat ini didukung oleh Haugen (dalam
Chaer dan Agustina 2014: 86) dengan menambahkan bahwa seorang bilingual tidak
perlu secara aktif menggunakan bahasa itu tetapi cukup kalau bisa memahaminya
saja. Lebih luas Fishman (dalam Polak, 2013: 2) menyebutkan bahwa bilingualisme
adalah penggunaan dua atau lebih bahasa (L1, L2) dalam sebuah kelompok sosial
atau masyarakat tutur (atau verbal repertoirnya) dalam bP dijelaskan dengan
‘bilinguisme/plurilinguisme : 'usage de deux ou plusieurs langues (L1, L2) par un
groupe social donné ou communauté de parole ou de répertoire.

Istilah kedwibahasaan dilekatkan bagi orang-orang yang terbiasa
menggunakan dua bahasa, sedangkan kedwibahasawanan digunakan bagi mereka
yang memiliki kemampuan menggunakan dua bahasa. Nababan (dalam Triyono,
2006: 124) menyebut kedwibahasaan dan kedwibahasawanan sebagai
bilingualisme dan bilingualitas. Nababan menjelaskan bahwa ada beberapa jenis
hubungan antara bilingualisme dan bilingualitas, baik secara individu maupun
secara kelompok. Ada golongan individu yang mampu dan biasa menggunakan dua

bahasa dan ada pula yang mampu menggunakan dua bahasa tetapi hanya terbiasa
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menggunakan satu bahasa. Golongan individu kedua cenderung menggunakan
salah satu bahasa yang ia kuasai dalam komunikasi sehari-hari. Keadaan tersebut
apabila terjadi dalam kurun waktu yang lama dapat menyebabkan seseorang
kehilangan kemampuan bahasanya lain yang tidak biasa ia gunakan atau menjadi
seorang monolingual (ber-eka bahasa). Golongan ketiga adalah hubungan
bilingualisme dan bilingualitas dalam tingkatan masyarakat, dimaksudkan bahwa
kemungkinan terjadi bilingualisme dalam masyarakat secara umum tetapi tidak
terdapat bilingualitas dalam individunya. Hal ini terjadi karena adanya pengaruh
dari lingkungan tempat seseorang tersebut tinggal.

Biligualisme dapat terjadi selama proses pembelajaran b2 di dalam kelas.
B2 adalah bahasa yang dikuasai oleh bahasawan, biasanya melalui pendidikan
formal, dan yang secara sosiokultural tidak dianggap bahasanya sendiri
(Kridalaksana dalam Subali 2015: 107). B2 yang umumnya diajarkan pada tingkat
SMA di Yogyakarta adalah bahasa Inggris, Prancis, Jepang, Mandarin, Arab atau
Jerman. Bilingualisme dalam pembelajaran bahasa di kelas terjadi karena siswa
yang mempelajari b2 menggunakan bl yang dimilikinya dan b2 yang dipelajarinya
sebagai sebuah sistem yang saling berkaitan dan saling melengkapi. Guru
menggunakan bl dan b2 dikarenakan bahasa yang digunakan sebagai pengantar
pembelajaran dan bahasa yang familiar bagi siswa adalah bl serta b2 digunakan
guru sebagai bahasa yang diajarkan kepada siswa. Sehingga dapat dikatakan bahwa
selama proses pembelajaran b2 tersebut terjadilah proses bilingualisme. Di

Indonesia, fenomena bilingualisme sudah umum terjadi. Selain adanya bahasa
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daerah dan bl sebagai bahasa nasional, sekolah juga memperkenalkan b2 sebagai
bekal menghadapi globalisasi.
C. Kaidah Sintaksis Bahasa Indonesia

Sintaksis adalah cabang ilmu bahasa yang membahas tentang kalimat, tipe
kalimat, perluasan kalimat, klausa, frasa dan lain sebagainya (Suhardi, 2013: 11).
Kridalaksana (dalam Suhardi, 2013: 11) menjelaskan bahwa sintaksis mengkaji
kaidah hubungan antara kata dengan kata, kata dengan frasa, kata dengan klausa,
maupun frasa dengan klausa dalam bahasa. Dalam penelitian ini kaidah sintaksis bl
yang akan dibahas mengarah pada frasa, klausa dan kalimat.
1. Frasa

Frasa adalah sebuah konstruksi gramatikal yang secara potensial terdiri atas
dua kata atau lebih yang merupakan unsur dari suatu klausa dan tidak bermakna
proposisi (Soeparno, 2013 : 86). Oka dan Suparno (dalam Baehagie, 2014: 4)
menjelaskan bahwa frasa adalah satuan gramatikal yang terdiri atas dua kata atau
lebih yang tidak berciri klausa dan yang pada umumnya menjadi pembentuk klausa.

Pateda (2015: 103) juga menyebutkan bahwa frasa memiliki kemiripan
dengan kata majemuk, akan tetapi dapat dibedakan dengan ciri-ciri yang ada pada
keduanya. Secara ringkas, disebutkan oleh Pateda bahwa kata majemuk tidak dapat
dibolak-balik, dipisahkan maupun dirubah unsurnya. Contoh kata majemuk adalah
antarkota bukan antar kota, antarprovinsi bukan antar provinsi, bumiputra bukan
putra-bumi dan matahari bukan mata hari. Widjono (2007: 140-143) membedakan

frasa sebagai berikut.



12

a. Frasa verbal (kelompok kata yang dibentuk dengan kata kerja)
1) Modifikatif (pewatas)
a) Pewatas depan
Contohnya : la bekerja keras sepanjang hari.
b) Pewatas belakang
Contohnya : Anda dapat mengajukan gugatan.

2) Koordinatif (dua verba disatukan dengan ‘dan’ atau ‘atau’)
Contohnya : Mereka memasak dan memakan terong.

3) Apositif (sebagai keterangan yang ditambahkan/diselipkan)
Contohnya : Yogyakarta, tempat tinggal saya, adalah kota pelajar.

b. Frasa adjektival (kelompok kata yang dibentuk dengan kata sifat/keadaan
sebagai inti dengan menambahkan kata lain yang menerangkan dengan
menambahkan agak, dapat, harus, kurang, lebih, paling, dan sangat)

1) Modifikatif (membatasi)

Contohnya : Dia paling baik kelakuannya.

2) Koordinatif (menggabungkan)

Contohnya : Setelah pindah, dia aman tenteram di rumah barunya.

3) Apositif
Contohnya: Skripsi yang berkualitas, terpuji dan terbaik, diterbitkan oleh

Universitas.
c. Frasa adverbial (kelompok kata yang dibentuk dengan keterangan kata sifat)
1) Modifikatif

Contohnya: Dia kurang pandai bergaul di lingkungan tempat tinggalnya.



2)

1)

2)

3)

1)

2)
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Koordinatif

Contohnya : Jarak rumah ke kantornya lebih kurang dua kilometer.

Frasa pronomina (kelompok kata yang dibentuk dengan kata ganti)
Modifikatif

Contohnya : Kami semua dimarahi guru karena mengikuti perlombaan.
Koordinatif

Contohnya : Aku dan kau suka Dancow.

Apositif

Contohnya : Kami, bangsa Indonesia, menyatakan perang terhadap korupsi.
Frasa numeralia (kelompok kata yang dibentuk dengan kata bilangan)
Modifikatif

Contohnya : Mereka memotong dua puluh ekor sapi kurban

Koordinatif

Contohnya : Lima atau enam orang bertopeng melintasi gang itu.

Frasa interogativa koordinatif (frasa yang berintikan kata tanya)
Contohnya : Jawaban apa atau siapa merupakan subjek kalimat.

Frasa demonstrativa koordinatif (dibentuk dengan dua kata yang tidak saling
menerangkan)

Contohnya : Saya bekerja di sana atau sini sama saja.

Frasa proposisional koordinatif (dibentuk dari kata depan dan tidak saling
menerangkan)

Contohnya : Koperasi dari, oleh, dan untuk anggota.
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2. Klausa

Klausa adalah satuan gramatikal yang berkonstruksi S-P (Soeparno, 2013:
88). Kemudian Ramlan memberikan penjelasan lebih lanjut bahwa klausa adalah
sebuah satuan gramatik yang terdiri dari predikat, baik disertai oleh S, P, Pel., dan
Ket. ataupun tidak (dalam Pateda, 2015: 101). Akan tetapi, dalam klausa kedudukan
S sesungguhnya tidak terlalu diperhatikan karena memungkinkan untuk dileburkan,
disebabkan adanya penggabungan klausa dalam kalimat majemuk atau terdapat
dalam kalimat jawaban. Oleh karena itu, Ramlan (dalam Suhardi, 2013: 41)
menyatakan bahwa unsur S dalam kalimat sering ditiadakan, sedangkan unsur P
dipertahankan karena dianggap sebagai sentral dari struktur fungsional dalam
kalimat. Oleh Suhardi (Klausa dibagi dalam beberapa tipe (Suhardi, 2013: 43-47),
yaitu:
a. Berdasarkan kelengkapan unsur inti
1) Klausa lengkap (minimal terdiri atas S dan P)

Contohnya : Diah akan mengajar

Diah akan mengajar.
K

Diah akan mengajar
S (aspek) (P)

2) Kilausa tidak lengkap (tidak memiliki unsur S)

Contohnya: lima orang (sebagai jawaban atas “berapa anggota keluargamu?”)
b. Berdasarkan struktur internalnya
1) Klausa lengkap yang berstruktur S-P (runtut)

Contohnya : orang itu/sangat gemuk



2)
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Klausa lengkap yang berstruktur P-S (inversi)
Contohnya : akan berangkat/anak saya
Berdasar ada tidaknya unsur negasi pada predikat (P)

Kata negasi yang sering digunakan adalah tidak, tak, jangan, tiada, non, dan

bukan.

1)

2)

1)

b)

Klausa positif
Contohnya : dia itu/sahabat karib saya
Klausa negatif
Contohnya : kamu/bukan anggota kelompok saya
Berdasar kategori unsur pengisi
Klausa verbal (klausa yang unsur pengisi fungsi P-nya berkategori verbal)
Aktif (S berperan pelaku, P berperan tindakan aktif)
(1) Aktif transitif (diikuti Objek (O))
Contohnya : dia akan membayar pajak
(2) Aktif semitransitif (dilengkapi pelengkap (Pel))
Contohnya : ibu berbelanja sayuran
(3) Intransitif (tak dapat diikuti O atau Pel)
Contohnya : adiknya sudah berangkat
Pasif (unsur pengisi S berperan sebagai penderita)
Contohnya : wesel itu diterima kemarin
Reflektif (unsur pengisi S berperan sebagai pelaku dan penderita)

Contohnya : anaknya bunuh diri
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d) Resiprokal (S melakukan tindakan berbalas-balasan)

Contohnya : mereka berpukul-pukulan
2) Klausa nonverbal (klausa yang unsur pengisi fungsi P-nya berkategori

nonverbal, seperti nominal, adjektival maupun preposisional).

Contohnya: orang tuanya pegawai negeri
e. Berdasarkan distribusinya
1) Klausa bebas (mampu berdiri sendiri sebagai kalimat sempurna)

Contohnya: dia telah bekerja
2) Klausa terikat (bergantung atau merupakan bagian yang terikat dari konstruksi

yang lebih besar).

Contohnya : Jika dia datang terlambat, ...
3. Kalimat

Kalimat adalah satuan yang tidak berkonstruksi lagi dengan bentuk lain,
ditandai dengan adanya intonasi final (Soeparno, 2013: 90). Pendapat ini didukung
oleh Ramlan (dalam Pateda, 2015:100), kalimat ialah satuan gramatik yang dibatasi
oleh adanya jeda panjang disertai nada akhir turun atau naik. Pateda (2015: 100)
menjelaskan bahwa dalam sebuah kalimat harus memiliki faktor fungsi.
Maksudnya adalah setiap kalimat haruslah memiliki fungsi dalam sebuah ujaran.
Misal pada kalimat: ‘saya menginjak kertas’, tidak dapat diganti menjadi: ‘kertas
menginjak saya’ karena kalimat tersebut tidak berfungsi dalam ujaran, meskipun
secara struktural benar dan memilik ciri formal.
Kalimat memiliki fungsi-fungsi sintaksis atau yang disebut sebagai fungtor

kalimat. Fungtor kalimat merupakan jabatan satuan gramatik dalam membangun
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kalimat. Menurut Suhardi (2013: 55-67) fungtor kalimat paling inti dalam bl adalah

S dan P, sedangkan O, Pel., dan Ket. merupakan unsur komplementasi atau

pelengkap. S dalam kalimat dapat berupa N atau FN. P dapat berupa V/FV,

kata/frasa nonverbal meliputi FAdj., FN, FNum., FPron. atau FAdv.

S merupakan pokok kalimat yang kehadirannya dijelaskan oleh fungsi
sintaksis lain yaitu P. P adalah unsur yang menjelaskan pokok kalimat. O adalah
unsur dalam kalimat yang hadir karena adanya oleh verba transitif pengisi predikat
dalam kalimat. Pel. adalah unsur kalimat yang berfungsi melengkapi informasi,
mengkhususkan objek, dan melengkapi struktur. Pel. berfungsi untuk melengkapi
predikat aktif ber-, dan pasif di- atau ter-; hadir karena adanya verba dwitransitif;
dan mengikuti verba ‘adalah.., menjadi.., ialah.., merupakan..,”. Ket. berfungsi
untuk memberikan keterangan dalam kalimat. Ket. (Suhardi, 2013: 67-69) dibagi
menjadi:

a. Ket. waktu (mengandung makna waktu), menggunakan preposisi ‘pada,
dalam, se-, sepanjang, selama, sebelum, sesudah’ atau kata ‘sekarang, besok,
nanti’.

b.  Ket. tempat (mengandung makna tempat), menggunakan preposisi di, ke dari
dan dalam.

c. Ket. tujuan (mengandung makna tujuan), menggunakan preposisi agar,
supaya, untuk, bagi, demi.

d. Ket. alat (mengandung makna alat), menggunakan preposisi dengan.

e.  Ket. cara (bermakna cara dalam melakukan sesuatu), menggunakan preposisi

dengan, secara, dengan cara, dengan jalan.
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Ket. penyerta (mengandung makna penyerta), menggunakan preposisi
dengan, bersama, beserta.

Ket. perbandingan (mengandung makna perbandingan), menggunakan
preposisi seperti, bagaikan, laksana.

Ket. kesalingan, biasanya menggunakan preposisi ‘saling’ atau ‘satu sama
lain’.

Ket. sebab (mengandung makna sebab), didahului konjungtor ‘sebab’ dan
‘karena’.

Ket. syarat (mengandung makna syarat), diawali preposisi jika(lau), kalau,
asal(kan), (apa)bila, bilamana.

Ket. pengandaian, menggunakan preposisi andaikan, andaikata, seandainya,
sekiranya, atau kalau-kalau.

Ket. tak bersyarat, menggunakan preposisi walau(pun), meski(pun),
biar(pun), kendati(pun), sungguhpun, sekalipun.

Ket. akibat, menggunakan preposisi sehingga, maka, sampai(-sampai).

Ket. (a) berwujud kata atau frasa, Ket. (b-i) berwujud frasa dan Ket. (j-m)

berwujud klausa.

Contoh kalimat bl adalah: Ayah adalah seorang guru di SMP 5 Yogyakarta.
Analisis fungsional kalimat tersebut adalah sebagai berikut.

Ayah adalah seorang guru di SMP 5 Yogyakarta
S P Ket. tempat
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Sedangkan analisis kategorial dari kalimat tersebut adalah sebagai berikut.

i —

S P atribut ket. tempat
| | | |
nomina kopula FN FPrep

/N /N

adj nomina preposisi nomina

Ayah adalah seorang guru di SMP 5 Yogyakarta

Dalam model diagram kotak kalimat ‘Ayah adalah seorang guru di SMP 5

Yogyakarta’ dapat diformulasikan menjadi:

Ayah | adalah seorang guru di SMP 5 Yogyakarta

seorang guru di SMP 5 Yogyakarta

seorang guru di SMP 5 Yogyakarta

Ayah adalah seorang guru di SMP 5 Yogyakarta

D. Kaidah Sintaksis Bahasa Prancis

Dubois (dalam Rahayu, 2017: 11) menjelaskan bahwa ‘on appelle la
syntaxe la partie de la grammaire décrivant les regles par lesquelles on combine
en phrases les unités significatives’ ‘sintaksis adalah bagian dari tata bahasa yang
membahas aturan-aturan dalam mengkombinasikan satuan lingual bermakna ke
dalam kalimat’. Dalam penelitian ini kaidah sintaksis bl yang akan dibahas

mengarah pada syntagme (frasa), proposition (klausa), dan phrase (kalimat).
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1. Syntagme (frasa)

Syntagme (frasa) menurut Dubois-Charlier (dalam Rahayu, 2017: 65) est
une suite de mots constituant une unité atau deretan kata-kata yang membentuk satu
kesatuan.

a. Syntagme nominal (SN)

SN adalah gabungan dua kata atau lebih yang berunsur inti nomina dan
berfungsi seperti nomina. SN minimal terdiri atas déterminant (D) dan nom (N)
yang dapat diperluas, baik pada unsur D maupun pada unsur N-nya.

@)

e lettre “sebuah surat” (n.m)

O —|C

N
(3) les livres “buku-buku” (n.m) (pluriel)

|
N

o —|&

(4) un livre enneyeux “buku yang membosankan”

D N Adj.
Frasa (4) merupakan SN éntendu, karena unsur D dan N mendapat perluasan

dengan ditambahkannya adj. ennuyeux yang menerangkan bahwa buku tersebut
membosankan.
b. Syntagme verbal (SV)

SV dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu frasa verbal transitif, intransitif dan

atributif.
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1) Syntagme verbal trasitif
SV dapat dikatakan transitif apabila verba memiliki satu atau beberapa
objek, baik objek langsung atau complément d’objet direct (COD) maupun objek
tak langsung atau complément d’objet indirect (COI) atau bahkan keduanya (COD
dan COl). Berikut disajikan contoh frasa verbal transitif.
(5) Mon fils attend les vacanses.

(Rahayu, 2017: 67)
Anak(laki-laki)ku menanti waktu liburan.

Mon fils attend les vacances
(pronom (nom) (verbe) (article (nom)
démonstratif) défini)
V COD
SN SV

Dalam kalimat di atas, verba attendre merupakan verba transitif yang
membutuhkan hadirnya objek, oleh karena itu ditambahkanlah COD les vacanses
untuk melengkapi wujud frasa verbal transitif tersebut.

2) Syntagme verbal intransitif

Frasa verbal dikatakan intransitif apabila verba tidak menuntut hadirnya

objek. Berikut disajikan contoh frasa verbal intransitif.
(6)  Une petite fille pleure.

(Rahayu, 2017: 68)
Gadis kecil menangis.

Une petite fille pleure
(article indéfini) (adj) (nom) | (verbe)
SV

Verba pleurer merupakan verba intransitif yang hadirnya tidak

membutuhkan adanya objek yang menyertai.
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3) Syntagme verbal atributif
Frasa verbal atributif adalah frasa yang memiliki unsur inti berupa verba
kopula (étre, paraitre, devenir, sembler dan lain sebagainya). Berikut disajikan
contoh frasa verbal atributif.
(7) Jacqueline est parisienne.

Jacqueline adalah warga kota Paris.

Jacqueline est parisienne
(nom) (verbe) (adj)

SV

Kalimat di atas memiliki unsur inti verba étre dan unsur tambahan berupa

adjektiva pariesienne. Dengan demikian frasa 'est parisienne dapat dikatakan
sebagai frasa verbal atributif.
C. Syntagme adjectival (SA)
Frasa ini adalah gabungan kata yang memiliki unsur inti adjektiva. ). Berikut
disajikan contoh frasa adjektiva.
(8) Les chemises sont bleuses pales.

(Rahayu, 2017: 70)
Kemeja-kemeja berwarna biru pucat.

Les chemises sont | bleuses | pales
(article défini) (nom) (verbe) | (adj) (adj)
SA
Dalam kalimat tersebut terdapat dua ajektiva yaitu bleuses dan pales.

Gabungan dari kedua unsur inti tersebut membentuk sebuah frasa ajektival bleuses
pales.
d. Syntagme preépositionnel (SP)

Frasa ini adalah gabungan kata yang didahului dengan unsur inti berupa

preposisi. Berikut disajikan contoh frasa preposisional.
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(9) Elle me regardait avec serieux.
(Rahayu, 2017: 71)
Dia (perempuan) menatapku dengan serius.

Elle me regardait avec serieux
(pronom) (verbe pronominal) (préposition) (adj)
SP
Kalimat di atas mengandung frasa preposisional yaitu avec serieux, yang

mana dikatakan sebagai frasa preposisional karena diawali dengan preposisi avec
sebagai unsur inti dan unsur tambahan berupa ajektiva serieux.
2. Proposition (klausa)

Proposition (klausa) adalah bagian dari kalimat sekurang-kurangnya terdiri
atas SN dan SV. Antara klausa 1 dengan klausa lainnya dapat dihubungkan dengan
tanda baca koma, titik koma, atau titik dua. Selain dengan tanda baca, dapat juga
dihubungkan dengan konjungsi mais, ou, et donc, or, ni, car; didahului pronomina
relatif seperti qui, que dont, ou; didahului konjungsi subordinatif que atau ce que.
Selain itu juga bisa saja tidak memiliki konjungsi tetapi memiliki satu verba infinitif
yang menyatakan persepsi, seperti voir, entendre, sentir, regarde dan lain
sebagainya.

Klausa dalam bP dibagi menjadi klausa bebas, klausa inti dan klausa terikat.
Berikut penjelasannya.

a. Klausa bebas atau la proposition indépendante

Klausa jenis ini adalah klausa yang tidak terikat dengan klausa lainnya, dan
dapat berdiri sendiri menjadi sebuah kalimat. Berikut disajikan contoh klausa
bebas.

(10)  Nathalie mange du pain, elle salit sa robe .

(Rahayu, 2017: 57)
Natalie makan roti, dia mengotori bajunya.
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Nathalie | mange du pain , elle salit sa robe
(nom) | (verbe) | (article | (nom) | (juxt.) (pron. (verbe) | (pron. | (nom)
partitif) personnel) possesif)
SN SV SN SV
Klausa 1 Klausa 2

Dalam kalimat tersebut terdapat dua klausa bebas yaitu Nathalie mange du
pain dan elle salit sa robe. Kedua klausa tersebut dipisahkan dengan adanya tanda
koma (,) atau juxtaposition sehingga dapat juga disebut sebagai klausa bebas
juxtapose.

b. Klausa inti atau la proposition principale
Klausa ini adalah jenis klausa yang kehadirannya tidak bergantung pada

klausa lain, tetapi klausa lainnya bergantung padanya. Berikut disajikan contoh

Klausa inti.
(11) S’il fait beau, nous irons a la montagne.
(Rahayu, 2017: 58)
Jika cuaca cerah, kita pergi ke gunung.
Si I fait | beau : nous | irons a la montagne

(conj) | (pron) | (verbe) | (adj) | (juxt) | (pron) | (verbe) | (prep) | (article
défini)

SN SV SN SV

Klausa terikat Klausa inti

Dari kalimat tersebut terdapat dua klausa, yaitu klausa terikat s i/ fait beau
dan nous irons a la montagne. Keduanya dipisahkan dengan tanda koma (,) atau
juxtaposition. Hadirnya klausa terikat s i/ fait beau bergantung pada klausa inti
nous irons a la montagne, karena apabila klausa nous irons a la montagne dijadikan
sebuah kalimat, kalimat tersebut berterima. Lain halnya dengan klausa s il fait beau

tidak akan berterima apabila tidak diiringi klausa nous irons a la montagne.
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C. Klausa terikat atau la proposition subordonnée
Klausa ini keberadannya terikat atau bergantung dengan kehadiran klausa
lainnya. Berikut disajikan contoh klausa terikat.
(12) Je souhaite que tu soit content.

(Rahayu, 2017: 58)
Aku berharap kamu bahagia.

Je souhaite que tu soit content
(pron. (verbe) (conj) (pron. (verbe) (adj)
personnel) personnel)
SN SV SN SV
Klausa inti Klausa terikat

Dari kalimat tersebut terdapat dua klausa, yaitu je souhaite sebagai klausa
inti dan que tu soit content sebagai klausa terikat. Hadirnya je souhaite tidak terikat
pada klausa lainnya, tetapi klausa que tu soit content berkaitan dengan klausa inti
sebagai pelengkap klausa inti dalam sebuah kalimat.

3. Phrase (kalimat)

Phrase (kalimat) dalam bP memiliki ciri khas diawali dengan huruf besar
dan diakhiri tanda baca, merupakan satuan yang membentuk sebuah makna, terdiri
atas dua komponen utama yaitu Syntagme Nominal (SN) dan Syntagme Verbal
(SV). Dalam kalimat bP, selain adanya komponen utama SN dan SV, juga dikenal
komponen Syntagme Adjectival (SA) dan Syntagme Prépositionnel (SP) (Rahayu,
2017: 14-36). Apabila digambarkan dalam sebuah pola dasar, maka akan terbentuk
formula,

P> SN + SV
yang berarti P (phrase) atau kalimat dibentuk dari (=) SN (Syntagme Nominal)

diikuti SV (Syntagme Verbal). Berikut disajikan contoh-contoh kalimat dalam bP.
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(13) Yves est belle.
Yves cantik.

Yves est belle

(P)

/\

Yves est belle

(SN) (SV)

| _—

Yves est belle

(nom) (verbe atributif) (nom)
(14) Yves chante ‘la vie en rose’ tous les matins.

Yves menyanyikan lagu ‘la vie en rose’ setiap pagi.

Yves chante ‘la vie en rose’ tous les matins

(P)
Yves chante ‘la vie en rose’ tous les matins
(SN) (SV)
Yves chante ‘la vie en rose’ tous les matins
(nom) (SV) (SN)
chante ‘la vie en rose’ tous les matins
(verbe) (nom) (adj. indf) (SN)
les matins
(article défini) (nom)

(15) Pierre est trés heureux de son sort.
(Rahayu, 2017: 70)
Pierre mensyukuri nasibnya.



27

Pierre est tres heureux de son sort

(P)

Pierre est treés heureux de son sort

(N) (SV)
est trés heureux de son sort (SA)
(verbe atributif)
\
trés heureux de son sort
(SA) (SP)
trés heureux
(adv) (ad) d(,e son sort
(prép) (adj. (nom)
possessif)

BP memiliki 2 tipe kalimat yaitu tipe wajib (obligatoire) dan pilihan
(facultative). Tipe wajib dibagi menjadi 4 jenis yaitu kalimat deklaratif (déclaratif),
interogatif (interrogatif), imperatif (impératif) dan eksklamatif (exclamatif).
Sedangkan kalimat pilihan dibagi menjadi kalimat negatif (négation), emfatik
(emphatique) dan pasif (passif). Secara umum, formulasi kalimat dalam bP
digambarkan menjadi,

X>T+P
yang mana X berarti kalimat akhir yang dibentuk dari (=) T (tipe) dan (+) P
(struktur dasar kalimat). Kalimat bP harus memiliki satu tipe kalimat wajib dan
beberapa tipe kalimat pilihan.
a. Tipe wajib (obligatoire)
1) Kalimat deklaratif (déclaratif), atau disebut juga sebagai kalimat berita,

memiliki fungsi menyampaikan informasi atau berita dan diakhiri tanda baca titik
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(). Tipe ini disebut juga sebagai struktur dasar kalimat. Struktur dasar inilah yang
kemudian digunakan untuk melakukan analisis kalimat dengan menggunakan
diagram pohon. Berikut disajikan contoh kalimat deklaratif.

(16)  Jérdme est né en Québec.
Jérome lahir di Quebec.

Jérdme est né en Québec

(%)

/Eﬁme est né en Québec

T P

TN

declaratif  j¢rome est né en Québec

SN SV
est né en Québec
V SN
est né en Quebec
aux p.passé prép. de lieu N

Kalimat Jérome est né en Québec apabila dianalisis menggunakan diagram
pohon memiliki struktur dasar Jérdme est né en Québec. Kalimat ini memiliki tipe
wajib deklaratif ditandai dengan adanya tanda titik (.) di akhir kalimat. Kemudian,
apabila dianalisis, kalimat Jérdme est né en Québec terdiri atas Jérdbme sebagai SN,
est sebagai auxiliaire, né sebagai participe passé, en sebagai préposition de lieu dan
Québec sebagai nom. propre.

2) Kalimat interogatif (interrogatif) disebut juga kalimat tanya berfungsi
untuk menanyakan sebuah informasi kepada mitra tutur dan diakhiri tanda tanya

(?). Berikut disajikan contoh kalimat interogatif.
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(17) Est-ce que Dinda va a Bandung?
Apa Dinda pergi ke Bandung?

Katatanya  : est-ce que
Struktur dasar : Dinda va a Bandung

Est-ce que Dinda va a Bandung?

(2)
/\Dinda va & Bandung
T p
interrogatif | /\
Est-ceque  Dinda va a Bandung
SN Y/
va a Bandung
v SN
a Bandung
préposition N

Kalimat Est-ce que Dinda va a Bandung apabila dianalisis menggunakan
diagram pohon memiliki struktur dasar Dinda va a Bandung dan kata tanya est-ce
que. Kalimat ini memiliki tipe wajib interogatif ditandai dengan adanya tanda tanya
(?) di akhir kalimat. Kemudian, apabila dianalisis, kalimat Dinda va a Bandung
terdiri atas Dinda sebagai SN, va sebagai verbe, a sebagai préposition dan Bandung
sebagai nom. propre.

3) Kalimat imperatif (impératif) atau kalimat perintah berfungsi untuk
melarang, memerintah atau menyampaikan harapan, permohonan, nasihat maupun
dugaan. Kalimat imperatif dalam bP tidak selalu diakhiri tanda seru (1), dapat pula

diakhiri tanda titik (.). Berikut disajikan contoh kalimat imperatif.
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(18)  Allez continuer le chant.
Lanjutkan lagunya!

Verba imperatif : allez (konjugasi verba aller pada tataran subjek vous)
Struktur dasar : Vous allez continuer le chant

Allez continuer le chant.

()

/@ allez continuer le chant

P

TN

allez Vous allez continuer le chant
SN Y

PN

allez continuer le chant
5\ SN

N

allez continuer le chant
\% \% article défini N

impératif

e

Kalimat Allez continuer le chant apabila dianalisis menggunakan diagram
pohon memiliki struktur dasar Vous allez continuer le chant dan verba imperatif
allez yang merupakan konjugasi verba aller pada tataran subjek vous. Kalimat ini
memiliki tipe wajib imperatif ditandai dengan adanya tanda titik (.) bernada seruan
di akhir kalimat. Selain itu tipe ini ditandai dengan adanya verba imperatif allez di
awal kalimat. Kemudian, apabila dianalisis, kalimat Vous allez continuer le chant
terdiri atas vous sebagai SN, allez dan continuer sebagai verbe, a sebagai article

défini dan chant sebagai nom. propre.
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b. Tipe pilihan (facultatif)

1) Kalimat negatif merupakan ingkaran dari kalimat afirmatif. Kalimat ini
biasanya ditandai dengan ungkapan negatif (ne... pas, ne... point, ne... jamais, rien...
ne, aucun...ne...) atau sebuah preposisi negatif (sans) (la lecture efficace, lecon 7:
2). Berikut disajikan contoh kalimat negatif.

(19) 1l n’aime pas la musique.
Dia (laki-laki) tidak suka musik.

Kata negatif :ne...pas (n'...pas)
Struktur dasar : Il aime la musique.

1l n’aime pas la musique.

)
/\II aime la musique
T P
déclaratif ~ negatif Il aime la musique
! SN \Y,
ne...pas _ /\
aime la musique
V }\
la musique
article défini N

Kalimat 1/ n’aime pas la musique. apabila dianalisis menggunakan diagram
pohon memiliki struktur dasar il aime la musique dan kata negatif ne...pas. Kalimat
ini memiliki tipe wajib deklaratif ditandai dengan adanya tanda titik (.) di akhir
kalimat. Selain itu tipe ini merupakan tipe pilihan negatif ditandai dengan adanya

kata ne...pas di tengah kalimat. Kemudian, apabila dianalisis, kalimat il aime la
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musique terdiri atas il sebagai SN, aime sebagai verbe, la sebagai article défini,
dan musique sebagai nom.
2) Kalimat emfatik (emphatique) adalah sebuah kalimat yang di dalamnya
berisi penekanan, biasanya berisi kalimat yang dilebih-lebihkan untuk menarik
minat pembaca (la lecture efficace, lecon 8: 1-2). Penekanan ini dapat dilakukan
dengan menggukan bentuk présentatif (c’est..., ¢’est... qui / que..., ce qui / que...
¢’est..., voici / voila), pemindahan kalimat, pengulangan, penggunaan kalimat tanpa
mengkonjugasikan verba, memisahkan elemen makna pada awal maupun akhir
kalimat dengan pronom, menyebutkan satu persatu kata yang memiliki kategori
gramatikal dan fungsi yang sama yang mampu memberikan kesan akumulasi kata.
Berikut disajikan contoh kalimat emfatik.
(20)  C’est | ‘écureuil qui a croqué la noix.
(Transformation de phrase: 1)
Tupai itu yang tadi mengunyah kacang.

Kata emfatik : ¢’est...qui
Struktur dasar : L écureuil a croqué la noix.

C’est [’écureuil qui a croque la noix.

(%)

Aécureuil a croqué la noix
T P

declaratif  emfatik L’écureuil  acroqué la noix
| SN SV
c’est...que /\ /\ )
Le écureuil a croqué la noix
article N SV SN
défini /\ /\
a croque la noix
auxiliaire P-Passe 4rticle défini N
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Kalimat C’est [’écureuil qui a croqué la noix apabila dianalisis
menggunakan diagram pohon memiliki struktur dasar L écureuil a croqué la noix.
Kalimat ini memiliki tipe wajib deklaratif ditandai dengan adanya tanda titik (.) di
akhir kalimat dan tipe pilihan emfatik, yang ditandai dengan adanya penekanan
pada kata /’écureuil dengan c’est...qui. Kemudian, apabila dianalisis, kalimat
L *écureuil a croqué la noix terdiri atas /’écureuil sebagai SN, a sebagai auxiliaire,
croqué sebagai participe passé, la sebagai article défini dan noix sebagai nomina.
3) Kalimat pasif adalah kalimat yang subjeknya menjadi tujuan perbuatan
yang dinyatakan dalam verba kalimat. Berikut disajikan contoh kalimat pasif.

(21) Les souris sont chassées habilement par le chat.

(Transformation de phrase: 2)
Tikus-tikus diburu kucing dengan gesit.

Kata pasif : sont chasseées ... par
Struktur dasar/kalimat aktif : Le chat chasse les souris habilement.

Les souris sont chassées habilement par le chat.

(%)

/Echat chasse les souris habilement

T P

L — N\

déclaratif  passif Le chat chasse les souris habilement
| SN SV

sont chassées ... par /\ /\

Le chat chasse Le souris habilement
article N v SN
défini
les souris habilement
article défini N adverbe
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Kalimat Les souris sont chassées habilement par le chat apabila dianalisis
menggunakan diagram pohon memiliki struktur dasar atau tipe kalimat aktif Le chat
chasse les souris habilement. Kalimat ini memiliki tipe wajib deklaratif ditandai
dengan adanya tanda titik (.) di akhir kalimat dan tipe pilihan pasif, yang ditandai
dengan adanya penggunaan kata sont chassees ... par dan pembalikan kedudukan
antara objek dan subjek pada kalimat tersebut. Kemudian, apabila dianalisis,
kalimat Le chat chasse les souris habilement terdiri atas le chat sebagai SN, chasse
sebagai verbe, les sebagai article défini, souris sebagai nomina dan adanya
keterangan (adverbe) habilement.

Selain jenis-jenis kalimat di atas, terdapat satu jenis kalimat dalam bP yang
tidak memiliki verba terkonjugasikan di dalamnya. Kalimat tersebut disebut
sebagai kalimat nonverbal. Kalimat ini dapat berupa adjektiva, adverbia, interjeksi
atau kalimat nomina berupa eksklamatif, interogatif, dan judul atau slogan iklan.
Contoh kalimat non verbal berbentuk nomina adalah bon voyage!, berbentuk verba
infinitif adalah battre les oeufs en neige!, berbentuk adverbia oui, non, bien, bon.,
berbentuk adjektiva adalah incroyable!, berbentuk interjeksi adalah ah! Hélas!,
berbentuk kalimat eksklamatif nominal adalah attention!, au requin!, berbentuk
kalimat tanya nominal adalah quel requin! (Rahayu: 2017: 40-41) .

E. Alih Kode
1. Kode

Bahasa berkaitan erat dengan kode yang merupakan simbol sebuah bahasa,

yang disepakati secara nasional dan digunakan untuk berkomunikasi. Bahasa yang

dimaksud meliputi dialek, register, aksen bahkan gaya bahasa yang digunakan
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seseorang pada saat dan dengan tujuan tertentu. Seseorang yang mampu melakukan
pergantian penggunaan bahasa dalam sebuah peristiwa tutur secara otomatis
melakukan pergantian kode yang tidak hanya mengacu pada pergantian bahasa saja,
tetapi juga termasuk di dalamnya pergantian varian bahasa. Suwito (dalam Rahardi,
2015: 5) menjelaskan bahwa kode merujuk pada satu varian di dalam hierarki
kebahasan. Varian ini meliputi ragam, gaya, dialek, register, dan lain sebagainya.
BP membagi ragam menjadi la langue soutenu (ragam beku), la langue
standard/courant (ragam resmi), la langue familier (ragam santai), la langue
populaire (ragam akrab) dan la langue vulgaire (ragam vulgar) (La lecture efficace,
lecon 18: 3).

Menurut Suwito (dalam Rahardi, 2015: 5) antara bahasa, kode dan varian
dapat digambarkan dalam satu hirarki vertikal, yang mana bahasa berada pada
tingkatan tertinggi, kemudian di bawahnya terdapat kode, dan pada tingkatan
terakhir terdapat varian bahasa. Selain itu, kode dapat diartikan sebagai bahasa itu
sendiri atau varian dari bahasa. Seperti yang diungkapkan oleh Wardaugh (2006:
88) bahwa °...it is possible to refer to a language or a variety of a language as a
code’. Poedjosoedarmo (1976: 4) turut memberikan pengertian mengenai kode
sebagai sebuah sistem tutur yang penerapan unsur bahasanya memiliki ciri khas
sesuai dengan latar belakang penutur, relasi penutur dengan lawan bicara, dan
situasi tutur yang ada. Di dalam kode terdapat pula unsur bahasa seperti kalimat,
kata, morfem dan fonem. Selain itu dalam Rahardi (2015: 25) Poedjosoedarmo
menambahkan bahwa kode biasanya berbentuk varian bahasa yang secara nyata

dipakai berkomunikasi anggota suatu masyarakat bahasa. Dari beberapa pendapat



36

di atas dapat diambil pengertian umum tentang kode, yaitu sebuah sistem tutur
setingkat di bawah bahasa yang berkaitan dengan penutur dan mitra tutur dan di
dalamnya berisi tentang variasi bahasa dalam bentuk kalimat, kata morfem bahkan
fonem.
2. Alih kode

Dwibahasawan dalam praktik komunikasinya dimungkinkan melakukan
pergantian bahasa tergantung pada mitra tuturnya, konteks, pesan, situasi yang
sedang belangsung maupun banyak hal lainnya. Peralihan bahasa antara satu bahasa
ke bahasa lainnya inilah yang kemudian dirumuskan ahli sebagai alih kode. Alih
kode adalah sebuah fenomena dalam masyarakat yang memiliki dua bahasa atau
lebih yang menyebabkan penggunanya acapkali melakukan peralihan dari bahasa
satu ke bahasa lainnya atau ‘code switching is a phenomenon when two or more
language exist in a community and it makes speakers frequently switch from one
language to another language’ (Hornberger&McKay dalam Yuliana, dkk., 2015:
48). Seorang dwibahasawan akan mengubah kode bahasa yang digunakan
tergantung pada partisipan dan situasi atau keperluan yang sedang dihadapi oleh
penutur. Bahasa yang dimaksudkan di sini bukan hanya dari bahasa X ke bahasa Y
saja, tetapi mencakup ragam bahasa, seperti peralihan ragam fungsiolek yaitu
peralihan ragam dari ragam resmi ke ragam informal atau peralihan varian bahasa.

Alih kode menurut Fishman (dalam Polak, 2013: 2) adalah peralihan dari
tingkatan yang tinggi (supérieur) ke tingkatan yang lebih rendah (inférieur),
contohnya pada ragam standar ke ragam santai, dan sebaliknya atau dari sebuah

bahasa ke bahasa lainnya atau ‘alternance des codes (code switch) ou alternance
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de langues : par exemple le passage du niveau S au niveau | et vice-versa ou le
passage d'une langue a une autre’.

Appel (dalam Chaer dan Agustina, 2014: 107) mendefinisikan alih bahasa
sebagai gejala peralihan pemakaian bahasa karena berubahnya situasi. The
sociolinguistic approach to code-switching focuses on variables such as: “the topic
of conversation, the participants, the setting, the affective aspect of the message”
(Hamers & Blanc 2000:266). Hymes menambahkan (dalam Chaer dan Agustina,
2014: 107) menyatakan bahwa alih kode itu bukan hanya terjadi antarbahasa, tetapi
juga terjadi antar ragam atau gaya yang terdapat dalam satu bahasa atau ‘code
switching has become a common term for alternate us of two or more language,
varieties of language, or even speech styles’.

Alih kode dipandang sebagai pergantian dua bahasa dalam sebuah
percakapan, kalimat atau unsur-unsur bahasa. Alih kode memiliki tingkat
penggabungan bagian-bagian dari suatu bahasa dengan pola fonologis, morfologis,
dan sintaksis bahasa lainnya. Disini, alih kode bukan hanya perpindahan variasi-
variasi bahasa saja atau suatu bahasa tertentu saja, tetapi juga meliputi peralihan
bahasa pada tingkat fonologisnya, morfologisnya, hingga sintaksisnya.

Gal dalam Wardaugh (2006: 101) menjelaskan bahwa alih kode adalah
sebuah sistem komunikasi yang digunakan untuk membentuk, melintasi bahkan
menghancurkan batasan-batasan antarkelompok, juga digunakan untuk membuat,
menghancurkan atau merubah hubungan perseorangan dengan aturan dan
kewajiban yang mereka miliki. Secara lengkap dikatakan sebagai ‘code switching

Is a conversational strategy used to establish, cross or destroy group boundaries;



38

to create, evoke or change interpersonal relation with their rights and obligations’.
Wardaugh (2006: 101) menambahkan bahwa alih kode dapat terjadi sesuai
keinginan seseorang juga dapat digunakan sebagai identitas utama sebuah
masyarakat luas yang dalam kehidupan sehari-harinya harus menggunakan lebih
dari satu bahasa atau ‘code switching can arise from individua choice or be used as
a major identity marker for group of speakers who must deal with more than one
language in their common pursuits .

Banyaknya pendapat mengenai alih kode ini merujuk pada sebuah
pengertian bahwa alih kode merupakan pergantian bahasa, variasi maupun ragam
bahasa, sesuai konteks atau situasi yang sedang terjadi, dapat terjadi baik secara
individu maupun dalam masyarakat umum serta dapat terjadi antar bahasa atau di
dalam sebuah bahasa tertentu.

a. Jenis Alih Kode

Alih kode dibedakan menjadi 2 macam yaitu alih kode intern dan alih kode
ekstern (Soewito dalam Chaer dan Agustina, 2014: 114). Alih kode intern adalah
peralihan kode antarbahasa sendiri atau bahasa daerah yang termasuk dalam bahasa
nasional, misalnya dari bl ke bahasa Jawa atau sebaliknya. Menurut
Poedjosoedarmo (dalam Rahardi 2015: 27) alih kode intern juga meliputi peralihan
varian satu ke varian lainnya, dari yang paling formal ke paling informal, dari yang
paling hormat ke paling tidak hormat, dari yang lengkap sampai yang tak lengkap
dan dari yang paling dikuasai hingga yang paling tak dikuasai. Hal ini berarti alih
kode dapat dikatakan intern apabila peralihan kode yang terjadi masih dalam tahap

satu bahasa secara keseluruhan, meliputi di dalamnya varian-varian bahasa tersebut.
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Sedangkan alih kode ekstern adalah peralihan kode antarbahasa sendiri atau Bl
(salah satu bahasa atau ragam bahasa yang ada dalam verbal repertoir masyarakat
tuturnya) dengan bahasa asing atau B2, misalnya dari bP ke bl.

Poplack (dalam Yuliana, dkk, 2015: 48) membagi jenis alih kode menjadi
tiga, yaitu inter-sentential switching, tag switching, dan intra-sentential switching

yang dapat digambarkan dalam tiga pola:

OO 9 &5

inter-sentential switching  b. tag switching c.intra-sentential switching
Gambar 1. llustrasi pembagian pola alih kode oleh Poplack
Koban (2012: 1175) menjelaskan bahwa alih kode dapat dianalisis dari 3

aspek, yaitu aspek gramatikal, interaksional dan sosiolinguistik. Secara gramatikal
Poplack membagi alih kode menjadi 3 jenis, yaitu inter-sentential switching
sebagai ‘characterized by a switch from one language variety to another outside
the sentence or the clause level’ atau alih kode ditandai dengan peralihan dari suatu
variasi bahasa ke bahasa lainnya dalam bentuk kalimat atau klausa. Alih kode ini
dapat dimaknai peralihan kalimat atau klausa dari bl ke bP dan sebaliknya. Contoh
inter-sentential switching adalah “Fanny, écoute! Aku sepertinya mendengar
sesuatu.”. Kalimat tersebut merupakan contoh alih kode inter-sentential switching,
dikarenakan adanya peralihan kalimat eksklamatif bP yang diawali dengan huruf
kapital diakhiri dengan tanda baca seru (!) menjadi kalimat berita bl yang ditandai
dengan awal kalimat menggunakan huruf kapital dan diakhiri tanda baca titik (.) ;
tag switching atau extra-sentential switching (Koban, 2012: 175) berarti ‘inserting

tag elements from one language into an otherwise monolingual discourse in
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another language’ atau menambahkan ‘tag’ atau label dari suatu bahasa ke dalam
bahasa lainnya dalam satu kalimat atau klausa yang sama. Contoh ‘tag’ dalam bP
adalah sdr, sans blague, chuut!, bon, alors dan lain sebagainya (Bouzemmi: 2005:
218). Contoh dari tag switching adalah Alors, orang yang memiliki ide cemerlang,itu
lah yang disebut orang pintar. (Rohali 2014: 8). Hal ini dapat dilihat dengan adanya
peralihan bahasa ditandai adanya kata alors sebagai tag atau ungkapan dalam bP ke
dalam bl ; ‘intra-sentential is switching from one language variety to another at
the clause, phrase, or word level within a single utterance’ atau alih kode
intrasentential adalah peralihan dari satu variasi bahasa ke bahasa lainnya berupa
frasa atau kata dalam sebuah klausa atau kalimat, contohnya *J’oublie mon movie
ticket’. Dalam kalimat tersebut terjadi alih kode di dalam sebuah kalimat bP yang
menggunakan bP pada sujet (je), verbe (oublier), déterminant possessif (mon)
kemudian beralih menggunakan nomina movie ticket dalam bahasa Inggris (dalam
bP disebut sebagai le billet de cinéma (n.m)).

Berdasarkan uraian pembagian jenis alih kode yang telah dijelaskan,
penelitian ini berfokus pada analisis gramatikal alih kode sesuai dengan analisis
Poplack yang membagi alih kode menjadi tiga jenis, yaitu intra-sentential
switching, ‘tag’ atau extra-sentential switching, dan inter-sentential switching.

Analisis dari aspek interaksional mempertimbangkan bahasa sebagai alat
komunikasi yang dalam kehidupan sehari-hari berkaitan dengan peristiwa tutur.
Peristiwa tutur adalah terjadinya interaksi linguistik dalam satu bentuk ujaran atau
lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan mitra tutur, dengan satu pokok

tuturan, di dalam waktu, tempat dan situasi tertentu (Chaer dan Agustina, 2014: 47).



41

Dalam pengertian tersebut dikemukakan beberapa unsur yang harus ada dalam
sebuah peristiwa tutur, yang oleh Dell Hymes (dalam Chaer: 2014) dijabarkan
menajadi 16 komponen tutur, meliputi: bentuk pesan (message form), isi pesan
(message content), latar (setting), suasana (scene) penutur (speaker/sender)
pengirim (addressor) pendengar (hearer/receiver/ audience) penerima (adressee)
maksud-hasil (purpose-outcome), maksud-tujuan (purpose-goal), kunci (key),
saluran (channel), bentuk tutur (forms of speech), norma interaksi (norm of
interaction), norma intepretasi (norm of interpretation) dan kategori wacana
(genre). Keenambelas komponen tutur tersebut kemudian dikelompokkan dalam 6
komponen utama yang oleh Rohali (2014: 4) disebut sebagai PARLANT
(participant, actes, raison-résultat, locale, agents, norme et ton-types).

Komponen tutur PARLANT (dalam Rohali, 2014: 4) terdiri atas P
(Participant) atau penutur dan mitra tutur termasuk di dalamnya adalah status social
dan kedudukan penutur dan mitra tutur, A (Actes) adalah bentuk isi ujaran
mencakup kata-kata yang digunkan, bagaimana penggunaannya serta hubungan
antara tuturan dan topic pembicaraan, R (Raison-résultat) adalah tujuan dan
maksud tuturan, L (Locale) adalah tempat berlangsungnya tuturan, A (Agents)
adalah alat yang digunakan misalkan secara langsung atau tidak langsung seperti
melalui surat, telegram, atau telepon, N (Norme) adalah norma-norma atau aturan
yang berlaku dalam masyarakat serta norma penafsiran terhadap tuturan, T (Ton)
merujuk pada intonasi, nada atau cara bicara penutur, yang dibedakan menjadi nada

verbal (seperti nada santai, marah atau mengejek) dan nada nonverbal (bahasa
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tubuh, kial atau jarak dalam bertutur) dan T (Type) berarti jenis tuturan, seperti
deskripsi, narasi atau puisi.

Peranan komponen tutur PARLANT berkaitan dengan situasi munculnya
alih kode dalam masyarakat (Suwito dalam Rahardi, 2015: 24) yaitu setiap bahasa
harus mendukung fungsi dan perannya sendiri-sendiri sesuai dengan konteksnya
dan fungsi-fungsi dari setiap bahasa tersebut disesuaikan dengan situasi yang
relevan dengan perubahan konteksnya.

Secara sosiolinguistik dapat ditilik dari fungsi penggunaan dan faktor
penyebab terjadinya alih kode. Chaer dan Agustina (2014: 5) menyebutkan bahwa
terdapat tujuh dimensi dalam penelitian sosiolinguistik sesuai dengan Konferensi
Sosiolinguistik pertama di University of California, Los Angeles pada tahun 1964,
yaitu (1) identitas sosial dari penutur, (2) identitas sosial dari pendengar yang
terlibat dalam proses komunikasi, (3) lingkungan sosial tempat peristiwa tutur
terjadi, (4) analisis sinkronik dan diakronik dari dialek-dialek sosial, (5) penilaian
sosial yang berbeda oleh penutur akan perilaku-perilaku ujaran, (6) tingkatan
variasi dan ragam linguistik dan (7) penerapan praktis dari penelitian
sosiolinguistik.

Sosiolinguistik adalah sebuah cabang ilmu pengkajian bahasa yang
memiliki 2 ilmu di dalamnya, yaitu linguistik dan sosiologi. Linguistik sendiri
adalah ilmu tentang bahasa, unsur-unsur dan kaitan antarunsur dalam sebuah
bahasa. Secara lengkapnya, Chaer dan Agustina (2014: 2) menyebutkan bahwa

linguistik adalah ilmu yang mempelajari bahasa sebagai objek kajiannya.
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Sosiologi menurut Rokhman (2013: 1) adalah kajian yang objektif dan
ilmiah mengenai manusia di dalam masyarakat. Sosiolinguistik adalah bagian dari
linguistik yang terfokus pada bahasa sebagai sebuah fenomena sosial dan budaya
(Trudgill dalam Yuliana, dkk., 2015: 48).

Soeparno (2013: 29) menyebutkan bahwa sosiolinguistik adalah subdisiplin
linguistik yang mengkaji proses berbahasa dalam kaitannya dengan faktor-faktor
kemasyarakatan atau faktor sosial. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh
Soeparno, Rokhman (2013: 1) menyebutkan bahwa sosiolinguistik adalah kajian
tentang bahasa dalam hubungannya dengan masyarakat. Hickerson (dalam Chaer
dan Agustina, 2014: 2) menjelaskan bahwa ‘sosiolinguistics is a developing
subfield of linguistics which takes speech variation as it’s focus, viewing variation
or it social context’ atau sosiolinguistik adalah salah satu pengembangan subbidang
dari linguitik yang memfokuskan penelitian pada variasi ujaran dan mengkajinya
dalam sebuah konteks sosial. Jadi dapat disimpulkan bahwa sosiologi adalah sebuah
subbidang dari linguitik yang mengkaji bahasa yang berkaitan dengan konteks
sosial dalam masyarakat.

b. Faktor yang Melatarbelakangi Alih Kode

Munculnya fenomena alih kode tak mungkin tanpa diiringi faktor-faktor
yang melatarbelakanginya. Sesuai dengan yang dikatakan oleh Fishman
sebelumnya (dalam Chaer dan Agustina, 2014: 15) bahwa “who speak what
laguage to whom, when and what end”. Chaer dan Agustina menyebutkan bahwa

penyebab alih kode sebagai berikut:
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1) Pembicara atau penutur.

Andil penutur dalam peristiwa alih kode biasanya untuk mengambil
keuntungan atau mengharapkan bantuan dari lawan bicaranya. Misalkan dalam
sebuah bisnis, A dan B berdiskusi menggunakan bP. Akan tetapi, keduanya
sebenarnya memiliki bahasa ibu yang sama yaitu bl. Penutur biasanya akan
menggunakan kesempatan tersebut untuk beralih kode menggunakan bl agar
tercipta suasana yang lebih akrab dan memperlancar diskusi bisnis tersebut.

2) Pendengar atau mitra tutur.

Mitra tutur yang memiliki bahasa ibu yang berbeda dengan penuturnya dan
sedikit menguasai bahasa yang sama dengan penuturnya pada awalnya mampu
saling berbicara menggunakan bahasa (B2) tersebut. akan tetapi lama kelamaan
penutur akan mengubah bahasa yang digunakan, yang dikuasai dengan baik oleh
keduanya, untuk memperlancar komunikasi yang sempat tidak berjalan lancar.

3) Perubahan situasi dengan hadirnya orang ketiga.

Hadirnya orang ketiga, terutama yang tidak menguasai bahasa yang
digunakan oleh orang pertama dan kedua tentu saja akan mengakibatkan peralihan
bahasa dari kedua pembicara sebelumnya. Hal ini juga berlaku pada dialek atau
ragam.

4) Perubahan dari situasi formal ke informal dan sebaliknya.
Adanya perubahan situasi formal menuju ke situasi informal tentu saja akan

mengakibatkan peralihan kode ragam dari formal ke ragam akrab atau santai.
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5) Perubahan topik pembicaraan.

Perubahan topik pembicaraan tentu akan mememngaruhi kode yang
digunakan dalam sebuah peristia tutur. Pada saat membahas bisnis, kode yang
dibicarakan akan berbeda dengan kode yang digunakan pada saat membicarakan
topik liburan atau hal yang bersifat pribadi.

Margana dalam disertasinya tentang alih kode dalam pengajaran bahasa
Inggris di SMA di DIY (dalam Rahmina, 2015: 5) menjelaskan bahwa faktor
penyebab terjadinya alih kode terbagi menjadi 2, yaitu faktor lingusitik dan
nonlinguistik. Faktor linguistik terdiri dari (1) kurangnya penguasaan bahasa yang
dimiliki oleh penutur, (2) kurangnya penguasaan bahasa dari mitra tutur, (3) belum
adanya padanan leksikon yang tepat untuk merujuk suatu istilah tertentu, (4)
kemandekan berbahasa dan (5) bentuk bahasa yang dialihkan memiliki
kelengkapan fitur semantis. Sedangkan faktor nonlinguistik meliputi (6) keadaan
emosional guru dan siswa, (7) kedekatan budaya dan bahasa yang digunakan, (8)
kecapaian dalam berbahasa dan (9) situasi kelas.

Dari keseluruhan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya peristiwa alih
kode, peneliti menggunakan pendapat Margana sebagai patokan dalam
mengelompokkan faktor-faktor yang melatarbelakangi timbulnya alih kode dalam
komunikasi guru-siswa di SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta.

C. Fungsi Alih Kode

Secara umum, bahasa digunakan manusia untuk berinteraksi dan

berkomunikasi. Dimaksudkan di sini bahwa bahasa umumnya digunakan manusia

untuk menyampaikan ide, gagasan atau pikiran. Sesuai pendapat Fishman ‘who
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speak, what language to whom,when and to what end’, bahasa memiliki beberapa

fungsi yang dapat digolongkan dari segi penutur, pendengar, topik, kode dan

amanat pembicaraan (Chaer dan Agustina, 2014: 15).

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Segi penutur.

Bahasa memiliki fungsi personal/pribadi. Bahasa digunakan oleh
penuturnya untuk menyampaikan emosi yang ada dalam dirinya pada mitra
tuturnya.

Segi pendengar/awan bicara/mitra tutur.

Bahasa berfungsi direktif. Fungsi bahasa ini adalah untuk mengatur tingkah
laku pendengar. Pendengar dikondisikan bukan saja mendengar yang diucapkan
oleh penutur, tetapi juga melakukan kegiatan yang diinginkan oleh penutur.
Segi kontak antara penutur dan pendengar

Bahasa memiliki fungsi fatik. Bahasa dianggap berfungsi menjalin
hubungan, memelihara, memperlihatkan perasaan bersahabat atau solidaritas
sosial.

Segi topik ujaran

Bahasa berfungsi referensial. Bahasa memiliki fungsi untuk menyampaikan
gagasan mengenai hal-hal yang ada di sekitar penutur.
Segi kode yang digunakan

Bahasa berfungsi metalingual yaitu membicarakan bahasa itu sendiri.
Bahasa digunakan untuk menjelaskan kaidah-kaidah yang ada dalam bahasa.

Segi amanat atau pesan
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Dari sudut pandang ini bahasa memiliki fungsi imaginatif/poetic speech.
Bahasa memiliki fungsi sebagai penyampai kesenangan dari penutur juga sebagai
lambang seni imajinasi manusia (dongeng, puisi atau cerita)

Fungsi-fungsi alih kode dalam sebah peristiwa tutur merupakan perwujudan
dari fungsi-fungsi bahasa. Jacobson (dalam Margana, 2013: 41) menyebutkan
bahwa terdapat 4 fungsi alih kode dalam pembelajaran, yaitu:

1) isi pembelajaran, yang dibedakan menjadi conceptual developement
(pengembangan konsep), review a lesson previously taught (meninjau ulang
pelajaran sebelumnya), capture attention of students who are distracted
(menarik perhatian siswa yang perhatiannya terbagi-bagi), immediate praise or
reprimand (memuji atau menegur siswa),

2) pengembangan bahasa, yang dibagi dalam 3 fungsi yaitu variable language
dominance (pengauasaan bahasa), lexical enrichment (memperkaya kosakata)
dan translatability (transfer bahasa),

3) keterikatan kurikulum, yang berkaitan dengan pergantian topik, dan

4) hubungan interpersonal, yaitu intimacy/formality (pemenuhan formalitas dan
privasi) dan kesesuaian kode/fungsi penghormatan.

Berkaitan dengan fungsi alih kode yang dikemukakan Jacobson, Margana
(2013: 42) menjelaskan bahwa alih kode memiliki fungsi akademis yang meliputi
penyampaian materi atau berhubungan dengan materi pelajaran dan pengelolaan
kelas serta fungsi nonakademis. Fungsi akademis yang berhubungan dengan
penyampaian materi dijabarkan oleh Margana menjadi:

1. klarifikasi, konfirmasi, jawaban dan/atau informasi,

2. pernyataan ulang,
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12.

penjelasan,

eksplorasi,

elaborasi,

pengecekan pemahaman,

penekanan terhadap unsur kebahasaan terntentu,
membuat inferensi,

mengembangkan kosakata,

membahas tugas atau pekerjaan peserta didik,
memberi umpan balik, dan

melakukan refleksi.

Fungsi akademis pengelolaan kelas terdiri atas:
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12.

Sedangkan fungsi non akademis adalah penanda tuturan.

menarik perhatian,

memberikan penugasan,

menandai pergantian topik,
meminta bantuan

mengatasi ketegangan,

memberikan motivasi kepada siswa,
memberikan apresiasi kepada siswa,
memberikan peringatan kepada siswa,
memberikan giliran kepada siswa,
memarahi siswa,

menyindir siswa, dan

memelihara hubungan personal.
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Fungsi alih kode yang telah disebutkan oleh beberapa ahli bahasa di atas

menjelaskan manfaat penggunaan alih kode terutama dalam kegiatan pembelajaran

bahasa di dalam kelas. Selanjutnya, peneliti akan menggunakan teori fungsi alih

kode Margana (2013) dalam penelitian alih kode pada mata pelajaran bP di SMA

Negeri 1 Gamping Yogyakarta.
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F. Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang alih kode sebelumnya telah dilakukan oleh Rahmina
(2015) dalam judul tesis ‘Penggunaan Alih Kode (Code Switching) dalam
Pembelajaran Bahasa Inggris di MA Mu’allimat Muhammadiyah Yogyakarta’.
Penelitian ini mendeskripsikan arah alih kode, jenis penggunaan alih kode dan
faktor yang melatarbelakangi terjadinya penggunaan alih kode dalam pembelajaran
bahasa Inggris di MA Mu’allimat Yogyakarta dengan subjek penelitian kelas X A,
B,C dan D yang memiliki jumlah siswa 175 dan 2 orang guru bahasa Inggris. Hasil
dari penelitian ini adalah adanya alih kode dari bahasa Inggris ke Indonesia
sejumlah 104 data dan dari bl ke bahasa Inggris sejumlah 62 data. Terdapat 2 jenis
alih kode yaitu intra-sentential code switching pada 61 data dan inter-sentential
code switching sejumlah 105 data. Faktor yang melatarbelakangi alih kode terdiri
atas faktor linguistik dan nonlinguistik. Sedangkan fungsi alih kode yang dominan
terjadi adalah fungsi akademik dalam kategori pembelajaran materi dari segi fungsi
reiterasi .

Selanjutnya penelitian terkait alih kode dilakukan oleh Adi Nugroho (2011)
dengan judul skripsi ‘Alih Kode dan Campur Kode pada Komunikasi Guru-Siswa
di SMA Negeri 1 Wonosari Klaten’. Penelitian ini mendeskripsikan bentuk alih
kode dan campur kode yang dilakukan oleh guru dan siswa serta faktor-faktor yang
memengaruhinya di SMA Negeri 1 Wonosari Yogyakarta. Subjek penelitian ini
adalah seorang guru dan siswa dalam kelas XA-H, XI Bahasa dan XII Bahasa.
Dalam penelitian ini ditemukan bentuk alih kode formal dan informal ditinjau dari

segi bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi serta bP-Indonesia dan bl-Prancis
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ditinjau dari segi hubungan antarbahasa. Sedangkan bentuk campur kode terdiri atas
unsur sintaksis (kata dan frasa), kategori kata (nomina, verba, adjektiva, adverbia,
numeralia, pronomina dan preposisi). Faktor alih kode dan campur kode yang
ditemukan dalam skripsi ini adalah hubungan penutur dengan mitra tutur, hadirnya

pihak ketiga, perubahan situasi dan perubahan topik pembicaraan.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif karena hasil
akhir yang diharapkan berupa deskripsi bentuk alih kode dan faktor-faktor penyebab
alih kode di SMA Negeri 1 Gamping. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
mencoba memahami fenomena dalam latar dan konteks naturalnya (bukan dalam
laboratrium) serta peneliti tidak berusaha untuk memanipulasi data (Leedy&Ormrod,
Patton, Lewis&Thornhill serta Saunders dalam Sarosa, 2011: 7). Bogdan & Biklen, S.
(dalam Moleong 2008: 4) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian
yang hasil akhirnya berupa data deskriptif dari ucapan atau tulisan dan perilaku orang-
orang Yyang diamati. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang.

B.  Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta yang berlokasi
di dusun Tegalyoso, Banyuraden, Gamping, Sleman Yogyakarta, 55293 Telp. (0274)
626345. Penelitian dilakukan terhadap kelas XI. Penelitian akan dilakukan pada bulan

Maret-Mei 2018.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah guru bP bernama Kus Endri Dharmawati S.Pd dan
128 siswa kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPS 1, XI IPS 2 di SMA Negeri 1 Gamping
Yogyakarta.

Objek dalam penelitian ini adalah alih kode dalam komunikasi guru-siswa pada
mata pelajaran bP di SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta. Data penelitian ini adalah
seluruh tuturan yang mengandung jenis alih kode, fungsi alih kode dan faktor yang
melatarbelakangi terjadinya peristiwa peralihan kode dalam komunikasi guru-siswa
pada mata pelajaran bP di SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta.

D. Metode dan Teknik Penyediaan Data

Wujud data dalam penelitian ini adalah kata, frasa, klausa dan kalimat yang
dikumpulkan melalui rekaman kegiatan belajar mengajar dengan guru mata pelajaran
bP dan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Gamping.

Metode yang digunakan adalah metode simak yang oleh Sudaryanto (2015:
203-208) diterapkan dalam teknik dasar yaitu teknik sadap dan teknik lanjutan berupa
teknik SBLC kemudian dilanjutkan dengan teknik rekam, catat dan klasifikasi ‘kartu’

data. Berikut disajikan diagram alir yang menggambarkan proses metode simak.
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Penyimakan
(sebagai metode)
disebut: metode simak

Penyadapan
(sebagai teknik dasar)
disebut: teknik sadap

Tidak berpartisipasi ketika menyimak (sebagai teknik lanjutan)
disebut: teknik SBLC

Perekaman
(sebagai teknik lanjutan)
disebut: teknik rekam

Pencatatan pada kartu data
(sebagai teknik lanjutan)
disebut: teknik catat

Klasifikasi/pengelompokan kartu data
Diagram 2. Pelaksanaan Metode Simak (Sudaryanto, 2015: 207)

Dari diagram (3) diketahui bahwa teknik sadap adalah pelaksanaan metode
simak dengan menyadap penggunaan bahasa seseorang atau beberapa orang,
sedangkan teknik SBLC adalah sebuah proses penyimakan penggunaan bahasa tanpa
adanya partisipasi peneliti dalam proses pembicaraan. Peneliti akan menyimak proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh 1bu Kus Endri Dharmawati S.Pd terhadap siswa
kelas X1 IPA 1, XI IPA 2, XI IPS 1, X1 IPS 2 di SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta

mata pelajaran bP tanpa turut serta dalam proses kegiatan belajar mengajar tersebut.
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Penelitian dilakukan dari bulan Maret-Mei 2018. Satu kali penelitian pada satu kelas
berdurasi 2x45 menit.

Teknik lanjutan dalam metode simak adalah teknik rekam dan catat. Kedua
teknik ini digunakan untuk mendapatkan catatan penelitian yang kemudian diolah
menjadi data penelitian, kemudian dilakukan proses klasifikasi atau pengelompokan
data penelitian. Teknik rekam dilakukan oleh peneliti dengan cara merekam proses
belajar mengajar dengan menggunakan HP Sony Z1 dengan aplikasi audio recorder
dan tambahan mikrofon yang dipasangkan kepada guru.

Teknik catat digunakan untuk melengkapi teknik rekam. Teknik ini digunakan
untuk mencatat hal-hal yang tidak sempat terekam oleh alat rekam dan untuk membuat
transkrip atas rekaman yang ada. Mahsun (2006: 222) menambahkan, apabila kegiatan
penyediaan telah selesai, peneliti harus segera membuat transkrip dari rekaman yang
ada, memeriksa ulang catatan yang telah dibuat dan menambahkan catatan yang belum
tercatat di lapangan sehingga tidak ada data yang terlewat dan menyebabkan
ketimpangan atau kebocoran dalam data penelitian. Teknik ini juga digunakan dalam
menyimak situasi tutur yang terjadi di dalam kelas. Peneliti menyimak situasi kelas
yang dilakukan di luar kelas melalui jendela sehingga tidak mencuri fokus pada
peristiwa tutur selama mata pelajaran bP kemudian mencatatnya dalam kertas kosong
untuk melengkapi data rekaman.

Pencatatan atau transkripsi atas rekaman dicatat oleh peneliti dalam lembar
pencatatan yang selanjutnya diklasifikasikan dalam tabel data sesuai dengan kriteria

yang ada. Mahsun (2005: 220) menyatakan bahwa lembar pencatatan harus memuat
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tanggal penyimakan, topik pembicaraan, lokasi tempat penyimakan, partisipan/orang
yang terlibat dalam peristiwa tutur, nama penyimak beserta tempat dan tanggal.
E. Instrumen Penyediaan Data

Instrumen penyediaan data dalam penelitian ini adalah diri peneliti sendiri yang
terlibat secara langsung pada proses penyediaan data dan kemampuannya dalam
memahami fenomena sosiolinguistik alih kode. Manusia berperan sebagai instrumen
penelitian yang merencanakan, mengumpulkan data, menganalisis, menafsirkan data
dan melaporkan hasil penelitian.

Instrumen lainnya yang digunakan oleh peneliti adalah tabel data yang
digunakan untuk mencatat hasil penjaringan data. Contoh dari tabel data adalah
sebagai berikut.

Tabel Klasifikasi Data Alih Kode
Kode sumber data:

- Faktor
KOde Data B-entUk FungS| allh penyebab Keterangan
data alih kode kode .
alih kode

Tabel 1. Tabel klasifikasi data



Tabel Klasifikasi Data Alih Kode

Kode sumber data: IPA1/P12-03/2018
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Bentuk F  alih Faktor
Kode data Data entu ungst &l penyebab alih Keterangan
alih kode kode
kode
IPA1-01 | Guru : Ayo, sudah. Segera Tag Menarik Bentuk bahasa | Guru mengalihkan bl ke bP dalam sebuah
diselesaikan switching perhatian yang dialihkan | kalimat seruan untuk menarik perhatian
makannya. Oke, memiliki siswa dan memulai pelajaran. Kata bonjour
bonjour. kelengkapan digunakan karena padanan leksikon dalam
Siswa : Bonjour. fitur semantis | bl kurang tepat apabila digunakan dalam
kalimat tersebut, sedangkan kata bonjour
memiliki makna yang luas.
Keterangan sumber data: Singkatan: Keterangan data:

IPA1 : kelas X1 IPA 1

P12-03: pertemuan tanggal 12 Maret

2018 : data tahun 2018

bl : bahasa Indonesia

bP : bahasa Prancis

IPA1

01

: homor data

. kelas X1 IPA 1
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E. Metode dan Teknik Analisis Data

Data yang telah dijaring kemudian akan memasuki fase penelitian
selanjutnya yaitu tahap analisis data. Analisis data adalah sebuah upaya yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengklasifikasikan atau mengelompokkan data
(Mahsun, 2006: 229). Kegiatan ini untuk mengelompokkan data yang sesuai
dengan tujuan awal penelitian, yaitu mengetahui jenis, fungsi dan faktor alih kode
yang terjadi di SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan metode analisis agih untuk menganalisis bentuk alih kode dan

metode padan untuk menganalisis fungsi serta faktor alih kode.

Metode agih adalah metode yang penentunya merupakan bagian dari bahasa
tersebut. Alat penentu metode agih merupakan bagian atau unsur dari bahasa,
seperti kata, fungsi sintaksis, klausa, silabe kata, titinada dan lain-lain (Sudaryanto,
2015: 19) teknik yang digunakan dalam metode agih adalah teknik bagi unsur
langsung (BUL) dengan menggunakan diagram pohon.

Metode padan adalah metode yang alat penentunya berada di luar, terlepas
dan tidak menjadi bagian dari bahasa (langue) yang bersangkutan atau diteliti
(Sudaryanto, 2015: 15). Metode ini digunakan untuk menguji penyebab dan tujuan
penutur serta mitra tutur menggunakan alih kode (Rohali, 2014: 7). Sudaryanto
(2014: 15) membagi metode padan menjadi 5 jenis, yaitu metode padan referensial,
fonetis artikulatoris, translasional, ortografis dan pragmatis. Penelitian ini
menggunakan metode padan referensial. Contohnya apabila un verbe didefinisikan

menjadi,
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Partie du discours qui exprime soit une action faite ou supportée par
le sujet, soit un état ou une maniere d’étre du sujet, et qui, pour les
exprimer, posséde un certain nombre de formes diverses dont [’ensemble
est appelé conjugaison, lesquelles formes expriment sont sujet et le temps
de la proposition.

(kamus offline French versi 3.9)

Bagian dari tuturan yang menjelaskan sebuah tindakan, baik yang
dilakukan atau didukung oleh subjek; atau sebuah keadaan maupun cara
untuk menjadi subjek; yang mana disebut sebagai konjugasi dan untuk
mengekspresikannya terdapat beberapa bentuk yang menunjukkan

subjek dan kalanya.

maka dapat dikatakan bahwa metode padan referensial telah diterapkan karena

menggunakan alat penentu referen bahasa.

Metode ini menggunakan teknik dasar PUP dan teknik lanjutan HBS dengan

daya pilah referensial menggunakan analisis komponen PARLANT (Rohali, 2014

:4). Berikut disajikan contoh analisis menggunakan metode agih dan metode padan.

(IPA1-17)

Guru

Murid
Guru

: Coba perhatikan dulu. Disini saya akan
tampilkan gambar, kalian menyebutkan, ya,
letaknya misal posisi benda itu dimana.
Trouvez les objet. Coba perhatikan gambar.
Nah ini contohnya, dans la chambre de
Phillipe, il y a une chaise devant le bureau.
Apa itu? Dans la chambre?

: Bureau itu apa?

: Bureau, meja. Bureau itu maksudnya meja
kerja.

(IPA1/P12-03/2018)

Metode agih diterapkan pada analisis data (IPA1-17) sebagai berikut. Data

(IPA1-17) merupakan alih kode sebuah kalimat deklaratif utuh. Alih kode terjadi

ditandai dengan adanya penyisipan leksikon bureau dalam sebuah kalimat bl.

Kemudian, kalimat tersebut dianalisis menggunakan diagram pohon pada kalimat

sebagai berikut.
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Bureau itu maksudnya meja kerja

(kalimat)
/ "~
FN FN
N/ka>1tunjuk N/\N
. o
Bureau itu maksudnya meja kerja

Dari analisis data (IPA1-17) menggunakan diagram pohon dapat
disimpulkan bahwa terjadi alih kode jenis intra-sentential switching pada kalimat
‘Bureau itu maksudnya meja kerja.’. Hal ini dibuktikan dengan adanya penyisipan
kata bureau (N) dalam kalimat utuh bl.

Kemudian, data (IPA1-17) dianalisis menggunakan metode analisis padan
untuk menentukan faktor penyebab dan fungsi alih kode. Metode ini menggunakan
teknik analisis PARLANT. Berikut disajikan contoh metode analisis padan
menggunakan analisis komponensial PARLANT.

Data (IPA1-17) menunjukkan bahwa terjadi alih kode dalam komunikasi
guru dan siswa kelas X1 IPA 1 SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta (Participant).
Dalam tuturan tersebut guru sedang menyampaikan materi yang akan dibahas pada
hari tersebut, yaitu mengenai letak benda. Siswa diminta guru untuk menyebutkan
letak benda-benda di dalam rumah berada. Guru memberikan contoh kalimat
‘Phillipe, il y a une chaise devant le bureau.” . Guru yang akan memulai proses
menjelaskan diinterupsi oleh siswa yang bertanya ‘Bureau itu apa?’ sehingga guru
harus menjelaskan dengan kalimat ‘Bureau itu maksudnya meja kerja?’. Dalam

kalimat tersebut terlihat bahwa terjadi penyisipan nomina bureau dalam kalimat
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utuh bl (Actes). Alih kode yang dilakukan guru dari bP ke bl dikarenakan adanya
kedekatan bahasa dan budaya antara guru dan murid, yaitu keduanya sama-sama
merupakan pengguna aktif bl, sehingga untuk menunjukkan maksud leksikon bP,
guru menggunakan bl (Raison). Alih kode dilakukan oleh guru untuk menjelaskan
kata ‘bureau’ ke dalam bl, yaitu ‘meja kerja’ (Résultat). Data diperoleh pada hari
Senin, 12 Maret 2018 di ruang kelas X1 IPA 1 SMA N 1 Gamping Yogyakarta
(Locale). Tuturan tersebut dilakukan secara lisan (Agent) menggunakan bahasa
yang formal (Norme). Guru berbicara dalam nada datar (Ton) dan tuturan tersebut
berbentuk dialog dan kalimat yang mengandung alih kode di atas termasuk dalam
kalimat datar (Type).

Dari analisis data (IPA1-17) menggunakan teknik analisis komponensial
PARLANT menunjukkan bahwa faktor yang melatarbelakangi alih kode di SMA
Negeri 1 Gamping Yogyakarta adalah karena adanya kedekatan bahasa dan budaya
antara penutur dan mitra tutur, yaitu bl. Kemudian, fungsi alih kode dalam pelajaran
bP di SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta adalah untuk menjelaskan.

Selama peneliti melakukan proses klasifikasi data akan terjadi proses
reduksi data pula. Data-data tersebut dimasukkan dalam pola, kategori, fokus atau
tema tertentu yang sesuai, kemudian disajikan. Data-data tersebut nantinya akan
mempermudah proses penuturan kembali, penyimpulan, pengintepretasian data
serta digunakan sebagai daftar yang menunjukkan cakupan data yang telah
disediakan dengan ringkas. Selain itu, penyajian reduksi data tersebut juga dapat

digunakan sebagai cadangan apabila terjadi kekurangan data. Proses penyediaan
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data, analisis data hingga penyajian data dapat ditampilkan dalam sebuah diagram

sebagai berikut.

1 Penyediaan : 1 Penyajian )

\ 4
< Pengambilan kesimpulan >

Diagram 3. Komponen model analisis data secara interaktif (Mahsun, 2006: 246)

F. Uji Validitas dan Reliabilitas

Salah satu cara memeriksa keabsahan data adalah dengan triangulasi atau
membandingkan atau mengecek data dengan teknik yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data (Moleong, 2008: 327-344). Penelitian ini menggunakan uji
validitas member check, yaitu guru bP SMA Negeri 1 Gamping sebagai bukti bahwa
dalam penelitian ini peneliti tidak menambahkan data apapun selain yang ada di
lapangan serta sebagai bukti bahwa data yang diambil oleh peneliti terjamin
kebenarannya. Manfaat teknik ini adalah untuk mempelajari maksud informasi
yang dihasilkan oleh responden, memberikan kesempatan perbaikan data yang
salah, memberikan kesempatan memberikan tambahan data, mencatat persetujuan
responden, melakukan pengikhtisaran hasil perolehan sementara dan melakukan
penilaian oleh responden.

Uji reliabilitas dilakukan dengan teknik intra-rater, yaitu peneliti
melakukan analisis terhadap data secara berulang-ulang dalam kurun waktu yang
berbeda. Dalam menentukan keabsahan data, peneliti melibatkan rekan sejawat dan

expert judgement yaitu dosen pembimbing yang menguasai bidang linguistik. Hal
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ini menunjukkan bahwa analisis data yang dilakukan oleh peneliti dapat tidak

berubah-ubah dan terjamin keabsahannya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian mengenai kasus alih kode yang terjadi pada kegiatan belajar
mengajar bP di SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta telah dilaksanakan oleh
peneliti pada tanggal 12 Maret - 08 Mei 2018 menggunakan alat rekam Sony Z1
(audio maupun foto), aplikasi recorder dan mini mikrofon.

Bahasa yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar bP di SMA Negeri
1 Gamping Yogyakarta adalah bP, bl, bahasa Jawa dan bahasa Inggris. Akan tetapi,
dalam penelitian ini peneliti fokus pada alih kode yang dilakukan baik oleh guru
maupun oleh siswa dari bl ke bP dan sebaliknya.

Jenis alih kode yang ditemukan dalam penelitian ini adalah intra-sentential
switching sebanyak 174 data (56%), inter-sentential switching sebanyak 110 data
(35%), dan tag switching sebanyak 26 data (9%). Lebih lengkap hasil rekapitulasi
data disajikan dalam tabel di bawabh ini.

Tabel 2. Tabel Hasil Rekapitulasi Data Jenis Alih Kode

JENIS Jumlah
Intra-sentential switching 174
Inter-sentential switching 110

Tag switching 26
JUMLAH 310

Selanjutnya, persentase hasil rekapitulasi data jenis alih kode yang terjadi di

SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta disajikan dalam diagram sebagai berikut.
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Persentase Jenis Alih Kode

tag
switching
9%

inter- intra-
sentential sentential

switching switching
35% 56%

Diagram 5. Hasil Rekapitulasi Data Jenis Alih Kode

Dari hasil penelitian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa jenis alih kode
yang paling sering terjadi pada pembelajaran bP di SMA Negeri 1 Gamping
Yogyakarta adalah intra-sentential switching sebanyak 174 data (56%).

B. Pembahasan
1. Jenis alih kode

Peneliti melakukan analisis data alih kode yang dilakukan di SMA Negeri 1
Gamping Yogyakarta sesuai dengan jenis masing-masing alih kode. Berikut
disajikan pembahasan mengenai tiap-tiap jenis alih kode beserta contohnya.

a. Inter-sentential switching

Inter-sentential switching diartikan sebagai alih kode yang ditandai dengan
adanya peralihan dari suatu variasi, baik dari bl ke bP maupun dari bP ke bl, dalam
bentuk kalimat atau klausa. Berikut disajikan contoh jenis alih kode inter-sentential

switching.



(IPA2-02) Guru

Siswa
Guru
Siswa
Guru
Siswa
Guru
Siswa
Guru
Siswa
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: Ayo, sudah kita mulai. Nongkrongnya, kakinya, ayo!

Ayo kita mulai! Bonjour!

: Bonjour.

: Comment ¢a va?

: Ca va bien, merci. Et vous?

: Je vais bien, merci. Qui est absent aujourd’hui?
. Qui est absent aujourd hui?

: Qui est absent? Ada yang absen?

: Della.

: Ada yang absen?

: Della.

(IPA2/P12-03/2018)

Dalam tuturan tersebut guru membuka kegiatan belajar mengajar di kelas

XI IPA 2 dengan melakukan salutation (kegiatan saling memberi salam dan

menanyakan kabar) dalam bP. Alih kode terjadi saat guru menanyakan kehadiran

siswa di dalam kelas menggunakan kalimat ‘Qui est absent aujourd’hui?’. Siswa

yang kurang memahami makna kalimat tersebut meniru pertanyaan guru, alih-alih

menjawabnya dengan menyebutkan nama siswa yang tidak masuk kelas. Guru yang

sadar dengan keadaan tersebut kembali bertanya dengan kalimat ‘Qui est absent?’

dan kemudian mengalihkannya menjadi bl ‘Ada yang absen?’. Analisis

menggunakan diagram pohon pada kalimat utuh ‘Qui est absent?’ disajikan sebagai

berikut.

Qui est absent?

Kata tanya :qui

Struktur dasar  : quelqu’un est absent
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Qui est absent

%)
Quelqu’un est absent
T P
interrogatif
. Quelgu’un est absent
qut SN SV
est absent
\Y/ adj

Kemudian, frasa dalam bl ‘Ada yang absen?’ dianalisis menggunakan

Model Nida atau diagram pohon sebagai berikut.

Model Nida / diagram pohon
Ada vyang absen?

|

inti tambahan
nolm kata hubung  adj
ada yang absen

Pada analisis menggunakan model Nida (diagram pohon), frasa ‘ada yang
absen?’ terdiri atas kata ‘ada’ yang berfungsi sebagai inti dan ‘yang absen’ sebagai
tambahan. Kemudian frasa tersebut digambarkkan unsur langsungnya dengan

menggunakan model Hockett (diagram pohon) sebagai berikut.
Model Hockett

ada | yang | absen
yang absen
ada yang absen

. Kemudian, dari analisis data (IPA2-02) menggunakan model diagram

pohon dan model Hockett menunjukkan bahwa dalam pelajaran bP di SMA Negeri
1 Gamping terjadi alih kode dari kalimat utuh bP ke kalimat utuh bl. Pembahasan
ini menunjukkan bahwa alih kode jenis inter-sentential switching terjadi di SMA

Negeri 1 Gamping Yogyakarta.
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b. Tag switching
Tag switching adalah penambahan ‘tag’ atau label dari suatu bahasa ke
dalam bahasa lainnya dalam satu kalimat atau klausa yang sama. Peralihan kode
yang disisipi tag dalam sebuah klausa atau kalimat yang sama ini dapat berupa tag
bl maupun bP. Tag bl yang ditemukan oleh peneliti terdiri atas oh, gitu, eh, eh..apa,
oke, ya, eh...itu, apa, coba. Sedangkan dalam bP ditemukan tag bon. Berikut
disajikan contoh jenis alih kode tag switching.
(IPS1-81) Guru : Dan kamu, Thomas, prends le sac, bawa tasnya.

Siswa : Tas?

Guru : Tas. Faites attention dans [’escalier, hati-hati di
tangga. Hati-hati ada tangga, dalam tangga. Hati-hati
dengan tangga. Ca va? Rémi c¢a va? Rémi, kamu
baik-baik saja? Oui, oui, iya. Bon, regarde ou tu
marche maintenant! Bon, lihatlah dimana kamu
berjalan sekarang! Kemudian, perhatikan
sebentar! Yang gambar ini sambil kalian cari, ya?
Isiannya di bawah ini diisi disini. Jangan lupa, ya?

Siswa : Ya, madame.

(IPS1/P03-04/2018)

Tuturan tersebut terjadi di kelas X1 IPS 1 antara guru dan siswa saat
membahas materi la maison. Guru dalam tuturan tersebut sedang menjelaskan
mengenai teks dari audio yang telah diputar sebelumnya. Guru berusaha
menjelaskan kalimat-kalimat dalam bP menggunakan bl agar siswa mampu
memahami maksud dari teks tersebut. Dalam tuturan tersebut muncullah alih kode
tag dalam kalimat bl ‘Bon, lihatlah dimana kamu berjalan sekarang!’. Penutur
menyisipkan tag bon dalam kalimat matriks bl ‘lihatlah dimana kamu berjalan
sekarang. Kata ‘dimana’ dalam tuturan tersebut mengacu pada tangga, karena

dalam tuturan tersebut Remi terjatuh dari tangga dan diminta untuk berhati-hati.

Analisis data (IPS1-81) adalah sebagai berikut.
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Bon, lihatlah dimana kamu berjalan sekarang!  (kalimat)

lihatlah dimana kamu berjalan sekarang

Bon (klausa)
tag
interjection verba pronomina verba adv
(P)  pronomina (Ket. waktu)
©)

Dari analisis data (IPS1-81) menggunakan diagram pohon menunjukkan
bahwa dalam pelajaran bP di SMA Negeri 1 Gamping terjadi alih kode dari dalam
bentuk penyisipan tag bon ke dalam kalimat utuh bl. Pembahasan ini menunjukkan
bahwa alih kode jenis tag switching terjadi di SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta.
c. Intra-sentential switching

Intra-sentential switching adalah peralihan dari satu variasi bl ke bP dan
sebaliknya. Unsur kebahasaan yang dialihkan berupa frasa atau kata dalam sebuah
klausa atau kalimat. Berikut disajikan contoh jenis alih kode intra-sentential
switching.

(IPA1-57) Siswa :1lya un litdans la salon. Salah?
Guru  : Salon itu masculin atau féminin?
Siswa : Masculin.
Guru : Atau dalam kamar, la chambre, gitu bisa.
Kalau salon, dia masculin atau féminin?
Kemarin mon salon, masih ingat?

Siswa : Mon salon? Laki-laki.
Guru  : Mon kan kepunyaan, jadi gimana? Bukan la

salon, tapi?
Siswa : Le [les].
Guru  :Le[ls].

Siswa : Le [l9].
Guru : Ulangi.
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Siswa : Le salon laki-laki? Masculin?Il y a un lit dans

le salon.

(IPA1/P12-03/2018)

Tuturan tersebut terjadi di kelas XI IPA 1 antara guru bP dengan siswa .

Siswa sedang menyebutkan tugas membuat kalimat yang diperintahkan gurunya.
Merasa kurang dalam memahami pelajaran, siswa menanyakan kepada guru apakah
kalimat yang diucapkan salah atau tidak. Adanya kesalahan siswa terkait article
bagi nomina salon, guru menanyakan kembali kepada siswa yang manakah article
yang tepat bagi nomina salon. Setelah memberikan contoh dengan nomina lain,
yaitu chambre, guru mencoba untuk mengelaborasi pengetahuan siswa dengan
menanyakan kembali jender nomina ‘salon’ menggunakan kalimat bl yang disisipi
leksikon-lesikon bP, diantaranya adalah salon (n.m), masculin (adj) dan féminin
(adj). Guru menyisipkan leksikon bP ke dalam kalimat bl karena meskipun kata
bP dapat diartikan ke bl, guru merasa bahwa kata salon (n.m), masculin (adj) dan

féminin (adj) lebih tepat apabila dinyatakan dalam bP.

Analisis data tuturan (IPA1-57) menggunakan diagram kotak adalah sebagai

berikut.
Kalau salon dia | Kalau salon dia masculin atau féminin
masculin atau | k.hubung k.benda | pronomina | (adj) (k.hubung) (ad))
féminin? > (n.m) persona
penghubung
subordinatif syarat frasa pemilihan
(P) (S) (Pel.)

Selanjutnya, apabila data tuturan (IPA1-57) dianalisi menggunakan analisis

komponensial PARLANT akan menghasilkan data analisis sebagai berikut.
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Kalau salon, dia masculin atau féminin?

(kalimat)
kalau salon dia masculin atau féminin
(penghubung (klausa)
subordinatif
syarat) dia masculin atau féminin
(pronomina) (frasa pemilihan)
kalau salon
(partikel (nomina) masculin atau féminin
kata (adj)  (partikel (adj)
hubung) kata

hubung)

Dari analisis data (IPA1-57) menunjukkan bahwa setelah dilakukan analisis
menggunakan analisis diagram pohon dan diagram kotak, dalam pelajaran bP di
SMA Negeri 1 Gamping terjadi alih kode dari bP dalam bentuk penyisipan bahwa
kata salon (n.m), masculin (adj) dan féminin (adj) ke dalam kalimat utuh bl.
Pembahasan ini menunjukkan bahwa alih kode jenis inter-sentential switching
terjadi di SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta.

2. Faktor yang Melatarbelakangi Alih Kode

Alih kode yang dilakukan oleh guru atau siswa selama proses belajar
mengajar, khususnya dalam pembelajaran bP di SMA Negeri 1 Gamping
Yogyakarta dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik secara linguistik maupun
nonlinguistik.  Berdasarkan pembahasan analisis peneliti, faktor yang
melatarbelakangi alih kode di SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta terdiri atas

faktor-faktor di bawah ini.
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a. Faktor linguistik
1) Kurangnya penguasaan bahasa yang dimiliki oleh penutur

Alih kode ini terjadi karena penutur kurang menguasai bahasa yang sedang
digunakannya, yang kemudian mendorongnya untuk merubah kode bahasa menjadi
bahasa lainnya. Berikut disajikan contoh alih kode yang dilakukan karena

kurangnya penguasaan bahasa yang dimiliki oleh penutur.

IPA1-23 Siswa : Il y a une affiche [afice]... gimana,
madame?
Guru  : Affiche [afif]
Siswa : Affiche[afif]. Il y a une affiche contre
le mur.
Guru : Ya, gitu juga bisa.

(IPA1/P12-03/2018)

Peristiwa tutur tersebut terjadi antara siswa kelas XI IPA 1 dengan guru bP
(Participant). Siswa melakukan alih kode dengan mengalihkan bP menjadi bl
karena kurangnya pemahaman mengenai cara membaca kata ‘affiche’ dengan benar
. setelah diberi tahu oleh guru, pada tuturan selanjutnya siswa mampu mengucapkan
kalimat tidak sempurna ‘Il y a une affiche...” menjadi ‘Il y a une affiche’ (Actes).
Alih kode karena siswa kurang menguasai bP, sehingga saat seharusnya siswa
mengucapkan affiche [afif] siswa justru mengucapkannya sebagai [afice] (Raison).
Fungsi alih kode dalam tuturan ini adalah untuk membahas tugas berkaitan dengan
materi la maison (Résultat). Alih kode terjadi pada hari Senin, 12 Maret 2018 di
ruang kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta (Locale). Tuturan
tersebut dilakukan secara lisan (Agent).Pada tuturan tersebut siswa menggunakan

ragam santai (Norme). Siswa berbicara dalam nada datar (Ton) dan tuturan
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tersebut berbentuk dialog dan kalimat yang mengandung alih kode di atas termasuk
dalam kalimat deklaratif (Type).

Dari analisis data (IPA1-23) menggunakan teknik analisis komponensial
PARLANT menunjukkan bahwa dalam pelajaran bP di SMA Negeri 1 Gamping
Yogyakarta terjadi alih kode karena faktor kurangnya penguasaan bahasa yang
dimiliki oleh penutur.

2) Kurangnya penguasaan bahasa mitra tutur

Alih kode ini digunakan oleh penutur untuk menjelaskan maksud dari
sebuah ujaran dalam suatu bahasa menggunakan bahasa lainnya dikarenakan
kurangnya penguasaan bahasa oleh mitra tutur. Berikut disajikan contoh alih kode
yang dilakukan karena kurngnya penguasaan bahasa oleh penutur dikarenakan
kurangnya penguasaan bahasa mitra tutur.

(IPA2-02) Guru : Ayo, sudah kita mulai. Nongkrongnya,

kakinya, ayo. Ayo kita mulai. Bonjour!

Siswa : Bonjour.

Guru : Comment ¢a va?

Siswa : Cava bien, merci. Et vous?

Guru : Je vais bien, merci. Qui est absent
aujourd’hui?

Siswa : Qui est absent aujourd hui?

Guru  : Qui est absent? Ada yang absen?

Siswa : Della!

Guru : Adayang absen?
Siswa : Della.

(IPA2/P12-03/2018)

Data (IPA2-02) menunjukkan bahwa terjadi alih kode dalam komunikasi
guru dan siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Gamping Yogyakarta (Participant).
Dalam tuturan tersebut guru membuka kegiatan belajar mengajar di kelas X1 IPA 2

dengan melakukan salutation dalam bP. Alih kode terjadi saat guru menanyakan
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presensi siswa di dalam kelas menggunakan kalimat ‘ Qui est absent aujourd hui? .
Siswa yang kurang memahami makna kalimat tersebut meniru pertanyaan guru,
alih-a